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ABSTRACT 


Keywords: Leadership, Work Motivation and Perfol'11lllllCe of reacher 

EFFECT OF LEADERSHIP STYLE AND PERFORMANCE OF WORK 
MOTIVATION TEACHER SMA 2MUARA BUNGO KABUPATEN BUNGO 

ZULEFENDI 

UNIVERSITAS TERBUKA 


UPBJJ - UT JAMBI 


The study objectives were to: (I) To analyze the effect of Leadership Style on 
Teacher Perfonnance partially at SMAN 2 Muara Bungo, (2) To analyze the 
effect of work motivation on teacher perfonnance is partially in SMA Negeri 2 
Muara Bungo, (3) To Analyzing the Effect of Leadership and Quality Teacher 
Work Motivation to simultaneously SMA Negeri 2 Muara Bungo 
This research is a field experiment, the questionnaire instrument, with a total 
sample of 51 teachers. This research was conducted to answer three hypotheses: 
(I) leadership style influence on teacher performance, (2) Work Motivation effect 
on reacher performance, (3) Leadership Styles and Work Motivation affect teacher 
performance simultaneously at SMAN 2 Muara Bungo. 
The study subjects were SMA Negeri 2 Muara Bungo. The sample was the 
teacher at SMAN 2 Muara Bungo. Numher of samples 51 people, with the data 
analysis and quantitative analysis methods Deskriftik with muhiple linear 
regression analysis. 
The research results: (I) leadership style influence on teacher performance is 
partially in SMA Negeri 2 Muara Bungo, It is clear that a panel of teachers 
despemte for leadership that is fair, wise and able to lead and he a role model for 
teachers. Whether or not the learning system depends on the style kemimpinan 
principal, (2) Work Motivation affect reacher perfonnance is partially in SMA 
Negeri 2 Muara Bungo, That is a good motivation for it will affect the 
performance of teachers, otherwise poor performance would not affect either too 
for teacher performance, and (3) Leadership Style and Motivation affect teacher 
performance simultaneously SMA Negeri 2 Muara Bungo, a democratic style of 
leadership, nurturing, mir and well motivated teachers who would be good also 
for the performance of teachers, poor contrast perfurmancc will did not affect 
either the perfo.nnance ofteachers. 
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ABSTRAK 

Keywords: Kepemilnpinan, Motivasl Kerja dan Kinerja Guru 


PENGARUH GAYA KEPEMIMPlNAN DAN MOTIVASI KEIUA 

TERHADAP KINEIUA GURU SMA NEGERIl MUARA BUNGO 


KABUPATEN BUNGO 


Zul Efendi 

Universitas Terbuka 

UPBJJ - UT JAMBl 


. Tujaan PeaeJitian iui adaIah untuk : (I) Untuk MenganaIisis Pengaruh 
Gaya Kepemimpinan terbadap Kinelja Guru secara parsial di SMA Negeri 2 Muara 
Bunge; (2) Untuk Menganalisis Pengaruh Motivasi Kelja IllI'iIadap Kinelja Guru 
secara parsiai di SMA Negeri 2 Muara Bunge; (3) Untuk MenganaIisis Pengaruh 
Kepemimpinan dan Motivasi Kelja IllI'iIadap KuaIitas Guru secara simultan SMA 
Negeri 2 Muara Bunge 

Penelitian ini adaIah penelitian eksperimen Japangan, dengan intrumen 
kuesioner, dengan jumlah sampel sebanyak 51 guru. Penelitian ini dilakukan 
untuk menjawab tiga hipotesis yaitu : (1) Gaya Kepemimpinan berpengaruh 
terbadap Kinelja Guru; (2) Motivasi Kelja berpengaruh terhadap Kinelja Guru; (3) 
Gays Kepemimpinan dan Motivasi Kelja berpengaruh terl!adap Kinelja Guru secara 
simultan di SMA Negeri 2 Muara Bunge 

Subyek Penelitian ini adalah SMA Negeri 2 Muara Bungo. Sampel 
penelitian ini adalah para guru SMA Negeri 2 Muara Bungo. Jumlah sample 51 
orang, Analisis data dengan metode analisis Deskriftik kuantitatif dan dengan 
analisis regresi linear berganda. 

Hasi! Peneltian : (1) Gaya Kepemimpinan berpengarub terbadap Kinelja 
Guru secara parsial di SMA Negeri 2 Muara Bungo, Hal ini menjelaskan bahwa 
majelis guru sangat mendambakan seorang pemimpinan yang adi!, arif bijaksana 
dan mampu mengmahkan serta menjadi tauladan bagi guru. Raik tidalmya sistem 
pembelajaran sangat tergantung dengan gays kemimpinan kepala sekolah; (2) 
Motivasi Kelja berpengarub terbadap Kinelja Guru secara parsial di SMA Negeri 
2 Muara Bungo, Artinys Motivasi yang baik aIrnn berdampak pula bagi kinelja 
guru, sebalilmya kinelja yang burnk akan berdampak tidak baik pula bagi kinelja 
guru; dan (3) Gaya Kepemimpinan dan Motivasi berpengarub terbadap Kinelja 
Guru secara simultan SMA Negeri 2 Muara Bungo, Gaya pemimpinan yang 
demokratis, mengayomi, adil dan motivasi guru yang baik akan berdampak baik 
pula bagi kinelja guru,Sebalilmya kinelja yang buruk akan berdampak tidak baik 
pula bag; kineJja guru. 

vi 
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DADO 


TINJAUAN PUSTAKA 


A. KajiaQ Teori 

1. KepemimpiQan 

Inti dan manajemen adalah menggerakkan dan inti dan pergerakan 

adalah memimpin. Siapa yang dapat menggerakkan orang-orang yang di 

bawah kekuasaannya, herarti ia dapat menjalankan manajemen. Siapa yang 

dapat memimpin orang-orang yang ada di bawah kekuasaannya berarti ia 

dapat menggerakkan orang-orang itu. 

Orang yang mempWlyai tugas menggerakkan orang atau orang-orang 

bawaInmnya sebaiknya memiliki sifilt-sifat kepemimpinan yakni seni untuk 

menggerakkan orang lain. Menurut konsep dasamya kepemimpinan 

merupakan suatu seni, sikap mempengaruhi orang-orang dalam suatu 

kelompok agar bisa bekerja sarna Wltuk meneapai tujuan yang telah ditetapkan 

oleh organisasi sebelumnya. Banyak ahli mengemukakan definisi tentang 

kepemimpinan diantaranya SWlindhia dan Widiyanti (1993:4), 

mengemukakan :" Kepemimpinan adalah suatu kegiatan Wltuk mempengarubi 

penlaku orang-orang agar bekerja sarna menuju suatu tujuan tertentu yang 

mereka inginkan bersama." 

Dengan perkataan lain kepemimpinan adalah kemampuan 

mempengaruhi penlaku manusia dan mengendaIikan orang-orang dalam 
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organisasi, supaya perilaku mereka sesuai dengan perilaku yang diinginkan 

oleb organisasi. 

Kemudian R.D. Agarwal dalam Anoraga dan Suyati (2005:186) 

mengatakan kepemimpinan adalab :" Seni mempengarubi orang lain untuk 

mengarabkan kemauan mereka". Selanjutnya Gibson (2001:186) menyatakan 

babwa kepemimpinan adaIah upaya penggunaan pengarub bukan paksaan 

(concoersive) untuk memotivasi orang-orang untuk mencapai tujuan. Dan 

definisi di alas jelas babwa kepemimpinan melibatkan kemampuan 

mempengarubi. Kemampuan mempengarubi ini mempunyai maksud untuk 

mencapai tujuan yang telab ditetapkan. 

Ada beberapa sumber kekuasaan yang dapat digunakan oleb pemimpin 

daJam bubungannya dalam melaksanakan kepemimpinannya, dalam Anoraga 

dan Suyati (2005:223) yaitu : 

I. 	 Kekuasaan Koersif (Coersive Power) 

Disini pemimpin yang bersangkutan mengendalikan diri pada perasaan 

takut dan yang diusahakan alas perkiraan bahwa pibak hawaIIan 

menganggap babwa hukuman diberikan karena mereka !ida!: menyetujui 

tindakan-tindakan dan keyakinan pihak atasan. 

2. 	 Kekuasaan karena diberikannya penghargaan (Reward Power) 

Disini diusahakan agar diberikan penghargaan kepada pekerja yang 

melaksanakan pekeljaan sesuai dengan tindakan-tindakan dan keinginan 

pibak atasan. 

41612

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



\0 


3. 	 JiCekuasaan karena memiliki suatu keahlian (Expert Power) 

Kekuasaan ini timbul karena seOiang individu memiliki skill khusus, 

pengetahuan atau keahlian tertentu. 

4. 	 Kekuasaan karena identifikasi dengan orang yang dikagwni (Referent 

Power) 

Kekuasaan ini didasarkan atas identifikasi seorang pengikut dengan 

seorang pemimpin yang dikagumi dan sangat dibargai. 

5. 	 Kekuasaan karena kewenangan yang sah (legitimate Power). 

Jenis kekuasaan ini dimiliki oleh seorang pemimpin karena ia di berikan 

kewenangan resmi untuk melaksanakan kekuasaannya. 

1. 	 Gaya Kepemimpinan 

a. 	Pengertian Gaya KepemimpiJlan 

Gaya kepemimpinan adalah carn atau perilaku yang dipilih dalam 

mempengaruhi perilaku, perasaan para anggota organisasilbawahannya 

dalam mencapai tujuan yaitu ketja yang optimal. Menurut French (I978 : 

98:99 ) membedokan empal gaya hJpeminpinon yaitu hJpemimpinon 

behas, hJpemimpinan otakratis, hJpemimpinan birokratis dan 

hJpemimpinon t/emokratis. Men\lJ'llt Hamalik (1992: 107) bahwa 

kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi orang-orang lain atau 

kelompok agar mereka berbuat untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Batasan ini menjelaskan bahwa dalam rangka mencapai 

tujuan suatu bawahan. Diharapkan bawahan akan melalrukan tindakan­
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tindakan atau berbuat melalui pengaruh yang ditimbulkan oleh pimpinan 

tersebut, untuk mencapai tujuan yang telah ditetaplcan. Usaha 

mempengaruhi bawahan 1tu beljalan melalui suatu proses kornunikasi dia 

plhak (antara pirnpinan dengan bawahan) yang dilakukan secara 

langsung atau tidak Iangsung. 

Sejalan dengan pendapat di atas juga dikemukakan defmisi 

Kepemirnpinan oleb Tennenbaum, Weshler dan Masarik dalarn 

Wahjosoernidjo (2001: 17): "Leadership is interpersonal influence 

process, toward the attainment of a specified goal or goals. " 

(Kepemirnpinan adalah pengarub antar pribadi yang dijalaokan dalarn 

suatu situasi tertentu, serta d1arabkan rnelalui proses komunikasi, kearah 

satu atau beberapa tujuan). Terlibat babwa proses komunikasi merupakan 

sesuatu yang penting dalarn usaha mempengarubi tersebut. 

Sementara itu Alan dan House dalarn Subagio (1999:16) 

mengemukakan~ "Leadrship is a where by on person exert social 

fnjluence over the members ofa group. "( kepemirnpinan adalab proses 

di mana seseorang berusaha menggunakan pengarub kemasyrakatannya 

terbadap anggota suatu kelompok ). Jadi pernirnpin adalab seseorang 

yang dengan daya kekuatannya terhadap orang lain melakokan 

kewenangannya untuk tujuan mempengaruhi tatalaku mereka. Usaba 

mempengaruhi tatalaku tersebut diarabkan agar orang berhuat 

sebagaimana yang diinginkan oleb pemirnpin untuk mencapai tujuan. 
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Agus Dhanna (2002:42) berpendapat bahwa kepemimpinan 

adalah proses mepengarohi kegiatan seseorang atau sekelompok untuk 

mencapai tujuan dalam situasi tertentu. Dalam hal ini Agus Dhanna 

menekankan bahwa kunci kepemimpinan itu adalah pengaruh yang 

dimiliki seseorang dan pada giliratutya akibat pengaroh itu bagi orang 

yang hendak dipengarohi. 

Kepemimpinan menurut OR Terry yang dikutip oleh Winardi 

(2000:56) mengemukakan bahwa " .... Ledearship is lhe relaJionship in 

which one person, or the leader, influences olhers to work logether 

willingly on related tasks to attain which the leader desires ". Definisi 

ini lebih menekankan bahwa aktivitas memimpin pada hakikatnya 

meliputi suatu hubungan. Hubungan antara pemimpin dengan yang 

dipimpin bukanlah hubungan sam arab tetapi senantiasa haros terdapat 

adanya aDlar hubungan (inleroction). Adanya sam orang yang 

mempengarohi orang-orang lain agar mereka mau bekerja kearah 

pencapaian sasaran tertentu. Pengaroh gaya pemimpin dapat timbul 

akibat hasil kerjanya sendiri yang langsung mempengaruhi pekerjaan 

kelompok dan pengaruh dari tindakan-tindakan yang dilakukannya. 

Dati beberapa defmisi atau pengertian kepemimpinan menurut 

para ahli yang dkemukakan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

kepemimpinan itu pada hakekatnya adaIah : 

l) 	Kemampuan mempengarohi orang lain, apakah dia bawahan, rekan 

sekerja, atau atasan. 
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2) Adanya pengikut yang dapat dipengaruhi, balk oreh ajakan, anjuran, 

bujukan, sugesti, perintah, saran atau bentuk Iainnya, 

3) Adanya tujuan yang hendak dicapai. 

b. Fungsi-fungsi Kepemimpin3n 

Kepemimpinan yang efektif hanya akan terwujud apabila 

dijalankan sesuai dengan fungsinya. Fungsi kepemimpinan ltu 

berbubungan Iangsung dengan simasi sosial dalam kehidupan kerompok 

atau organisasi masing-masing, yang mengisyaratkan bahwa setiap 

pemlmpin berada di dalarn dan bukan di luar simasi itu. Fungsi 

kepemimpinan merupakan gejala sosial, karena harns diwujudkan dalarn 

intraksi antar individu di dalarn simasi sosial suatu kelompok atau 

organisasi karena fungsi kepemimpinan sangat mempengaruhi maju 

mundurnya suam organisasi, tanpa ada penjabaran yang jelas tentang 

fungsi pemimpin mustahil pembagian kerja dalarn organisasi dapat dapat 

berjalan dengan baik. 

Sondang P. Siagian dalarn bukunya Teori dan Prabe! 

Kepemimpinan mengatakan beberapa fungsi kepemimpinan sebagai 

berikut: 

1. 	 Pimpinan sebagai penentu arab dalam usaha pencapalan tujuan 
2. 	 Pemimpin sebagai wakil dan juru bicara organisasi dalam hubungan 

dengan pihak-pihak di luar organisasi 
3. 	 Pemimpin sebagai komunikator yang efektif 
4. 	 Pemimpin sebagai mediator, khususnya dalam hubungan ke dalam, 

terutama dalam menangani situasi kontlik 
S. Pemimpin sebagai integrator yang efektif, rasional., objektif dan netra!. 
(Siagian, 1999:47) 
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Sedangkan menurut Hamdani Nawawi dalam bukunya 

Kepemimpinan yang Efektifmenyebutkan ada lima fungsi kepemimpinan. 

Kelima fungsi kepemimpinan itu adaIab: 

I. 	 Fungsi instruktif 

Fungsi ini berlangsung dan bersifat komunikasi satu arab, pemimpin 

sebagai pengambiJ keputusan berfungsi memerlntabkan 

pelaksanaannya pada orang-orang yang dipimpin. Pemimpin sebaga 

komunikator merupakan pihak yang menentukan apa (isi perintah), 

bagaimana (cam mengerjakan perintah), bilarnana (waktu memulai, 

melaksanakan dan melaporkan hasilnya), dan dimana (tempat 

mengerjakan perintab) agar keputusan dapat diwujudkan secara 

efuktif.Fungsi orang yang dipimpin hanyalab melaksallakan perintah. 

lnisiatif tentang segala sesuatu yang ada kaitannya dengan perintab 

ilu, sepenuhnya merupakan fungsi pemimpin. 

2. 	 Fungsi konsultatif 

Fungsi ini berlangsung dan bersifut komunikasi dua arab. Pada tabap 

pertama dalam usaha menetapkan keputusan, fungsi pemimpin 

sebagai konsultan untuk mendengarkan pendapat, saran serta 

pertanyaao dan bawahannya, mengenai keputusan yang akan diambil 

oleh pemimpin. 

3. 	 Fungsi partisipasi 

Dalam fungsi ini pemimpin menjalankan serta mengaktiflcan orang­

orang yang dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan mengambil 
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Jceputusan maupun dafam melaJcsanaJcannya. Setiap anggota 

Jcelompoknya memperoleh kesempatan yang sarna untuk berpartisipasi 

dalam melaksanakan Jcegiatan yang dijabarJcan dari tugas-tugas poJcok, 

sesuai dengan posisi atau jabatan masing-masing. Pemimpin juga 

tidak hanya iJcut dalarn proses pembuatan keputusan dalam fungsi ini 

pemimpin ikut serta daIam proses pelaksanaannya. 

Fungsi partisipasi ini bukan berarti pemimpin memberiJcan !cebebasan 

semaunya, tetapi diJakuJcan secara terkendali dan terarnh berupa !cerja 

sarna dengan tidak mencampuri atau mengambil tugas pokok orang 

lain. 

4. 	 Fungsi deJegasi 

Fungsi ini pemimpin sebagai pemegang wewenang tertinggi harns 

bersedia dan dapat mempercayai oran-orang lain, sesuai dengan posisi 

atau jabataunya, apabila diberi atau mendapat pelimpahan wewenang. 

5. 	 Fungsi pengendalian 

Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang sukses 

dan erektif marnpu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan 

dalam koordinasi yang erektit; sehingga memungkinJcan tercapainya 

tujuan bersama secara maksimal. Sehubungan dengan itu bahwa 

fungsi pengendalian dapat diwujudkan melalui kegiatan bimbingan. 

pengarahan, koordinasi dan pengawasan. 

6. 	 Dengan bimbingan dan pengarahan, kuordiansi dan pengawasan, 

pemimpin berusaha mencegah terjadinya !cekeliruan atau !cesalahan 
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setiap unit atau perseorangan dalam melaksanakan volume dan beban 

kerjanya atan perintah dati pimpinannya. Pengendalian dilakukan 

dengan earn mencegah anggota bedikir dan berbuat sesuatu yang 

cendening merugikan kepentingan bersama. 

Co TekDik-tekDik Kepemimpin8n 

Dalam pelaksanaan kepemimpinan, seorang pemimpin harus 

berusaha untuk meningkatkan kecakapan. kemampuan serta pengetahuan 

para pegawai, sehingga pada akhirnya ak:an tercapai prestasi kelja yang 

optimal. Untuk pencapaian tujuan kepemimpinan tersebut, maka seorang 

pemimpin harus memperhatikan teknik-teknik kepemimpinan dalam 

pelaksanaan kepemimpinannya 

Menurut Kartini Kartono dalam bukunya Pemimpin dan 

Kepemimpinan mengartikan teknik kepemimpinan sebagai berikut: 

Teknik kepemimpinan sebagai keterampilan teknis serta sosial 
pemimpin dalam menerapkan teori-teori kepemimpinan pada 
praktek kehidupan serta organisasi tertentu dan melingkupi konsep­
konsep pemikiran, perilalru sehari-hari dan semua peralatan yang 
dipakainya. (Kartono, 1985:62). 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa teknik 

kepemimpinan sangat perlu untuk di mengerti oleh seorang pemimpin, 

karena dengan teknik kepemimpinan, pemimpin dapat mengerti posisi dan 

peranannya d:i dalam organisasi. 

Sedangkan M. Karjadi dalam bukunya Kepemimpinon 

(Leadership), mengartikan teknik kepemimpinan sebagai berikut: 
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Te!cnik kepemimpinan merupakan semua peraturan, care, metoda 
dan lain-lainya yang dapat dipakai dalam melaksanakan tugas 
kepemimpinannya dengan sebaik-bai!cnya sehingga dapat 
mempero1eh hasil yang sebesar-besamya. (Karyadi, 1983:74). 

Jadi dapat dikatakan bahwa tekuik kepemimpinan itu merupakan 

care, metoda yang dipakai oleh pemimpin dalam melaksanakan tugas 

kepemimpinannya. Cara dan metoda tersebut digambungkan dengan 

keterampilan yang dimiliki olch seorang pemimpin, denggan tujuan untuk 

membuat kernejnan organisasinya. 

Lebih jelas lagi S. Pamuji dalam bukunya Kepemimpinan 

PemerinJaMn di Indonesia, mcrinci tekuik-tekuik kcpemimpinan sebagai 

berikut: 

I. Tekuik pematangan dan penyiapan pengikut 
2. Telmik human relation 
3. Teknik menjadi teladan 
4. Teknik persuasi dan pemberian perintah 
5. Teknik penggunaan sistcm komunikasi yang cocok 
6. Tcknik penyediaan fasilitas 
(Pamuji, 1995:114) 

Penjelasan lebih lanjut tentang teknik·teknik kepemimpinan 

tersebut di atas, adaIah sebagai berjkut: 

I. Teknik Pematangan dan Penyiapan Pengikut 

Pemimpin dalam pelaksanaan kcpemimpinan hams berusaha 

melakukan pematangan dan penyiapan pengikut, agar para bawahan dapat 

mengikuti keinginan pemimpin di dalam proses tujuan organisasi. 

Pada dasarnya pematangan dan penyiapan pengikut dapat 

dilaksanakan meJalui teknik penerangan maupun propaganda. Dalam 

teknik penerangan seorang pemimpin harns berusaha menerangkan 
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maksudnya secara jelas dan benar kepada bawahan, sehingga mereka 

dapat memabami keinginan pemimpin dalam pencapaian tujuan 

organisasi. Agar berbasil dalam melaksanakan teknik penerangan, seorang 

pemimpin harus menggunakan bahasa yang mudah dimengerti baik lisan 

maupun tulisan, Kemudian materi yang digunakan barns obyektif dan 

menunjukan fakta yang sebenamya. Untuk mewujudkan basil tersebut 

maka senrang pemimpin bams memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

a) 	 Fakta-fakta yang penting disajikan untuk membuka tabir dan 

menjelaskan keadaan yang sebenarnya. bukan sebaliknya untuk 

menutupi keadaan yang sebenarnya. 

b) Fakta-fakta hendaknya diterima, baik seeara logika berdasarkan akal 

maupun secara rasa berdasarkan suam hali, 

c) Fakta-fakta hendaknya bersifut aktual tidak terlalu jauh sebelum atau 

sesudah proses persuasi. 

d) Fakta-fakta disajikan dengan kata-kata dan gambaran yang mudah 

dimengerti perhatian para pengikut. 

Sedangkan tcknik propaganda dalam mengajak dan mendorong 

orang-orang dengan memaksa kehendak pemimpin, di1akukan dengan cara 

memberikan keterangan-keterangan yang henar atau juga yang tidak benar 

dan yang terpenting sangat menarik serta membuat mereka takut, sehingga 

mereka terpaksa mengikuti kehendak pemimpin. 

Berdasarkan uraian tersebut di alas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa yang paling baik unmk dite!3pkan adalah teknik penerangan, karena 
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lebih bersifut memberikan kebebasan atau keleluasan dalam menentukan 

kehendak kepada orang lain. Hal in sejalan dengan fulsafah negara yaitu 

Pancasila. 

2. Teknik Humon Relation 

Yang dimaksud dengan teknik humon relation adalah rangkaian atau 

proses kegiatan memotivasi bawahan, melalui pemberian motivasi atau 

dorongan agar mau bergerak ke arab yang dikehendaki. 

Pada dasarnya setiap manusia apabila memasuki suatu organisasi, 

baik yang bersifat funnal maupun non formal akan mempunyai motivasi 

yang baik terlepas bagaimana memenuhi kebutuhan hidupnya. Manusia 

sebagai mahluk hidup yang mempunyai kebutuhan hidup yang beraneka 

ragan! baik kebutuhan yang bersifat material rnaupun kebutuhan psikologis. 

Menurut M. Karyadi dalam bukunya Kepemimpinan (Leadership), 

mengernukakan tentang kebutuhan psikologis sebagai berikut: 

l. Kebutuhan akan kelayakan 
2. kebutuhan akan penghargaan 
3. kebutuhan akan keamanan dan ketentraman 
4. kebutuhan rnenjadi anggota dan suatu organisasi atau golongan 

(Karyadi, 1931 :79) 


Mengenai kebutuhan psikologis tersebut dapat penulis akan 

rnenguraikan sebagai berikut: 

a) Kebutuhan akan kelayakan 

Seorang pernimpin haros berusaha memperlakukan para bawahannya 

sebagaimana layaknya rnanusia yang rnemiliki perasaan, pikiran, serta 

harga diri. Berbitan dengan itu, rnaka seorang pemimpin barus 
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berusaha memenuhi Icebutuhan akan lceJayakan bawahannya yang 

merupalcan hale asasi manusia 

b) 	 Kebutuhan alcan penghargaan 

Seorang pemimpin hams berusaha memberikan penghargaan Icepada 

pegawai yang berprestasi, baik berupa ucapan selamat, piagam, tanda 

jasa ataupun lainnya, sehingga aIcan mendorong pegawai untuk lebih 

meninglcatkan kinerjanya. 

c) 	 Kebutuhan aIcan lceatnanan dan ketentraman 

Kearnanan dan ketentraman merupalean darnbaan setiap orang karena 

dapat menimbullcan kebahagiaan lahir dan balin. Seorang pemimpin 

harns memperhatikan kebutuhan keamanan, di antaranya keamanan 

jiwa dan raga, kesehatan, harta benda, keluarga dan keamanan dalam 

pelaksanaan. Melalui upaya ini diharapkan para pegawai dapat lebih 

bersemangat daIam melalcsanalcan keJjanya. 

d) 	 Kebutuhan untulc menjadi anggota dan suatu organisasi atau golongan 

Setiap manusia aIcan menyadari bahwa ia tidalc dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya oleh diri sendiri, sehingga mendorong manusia itu 

untuk. hidup bennasyaralcat dan berorganisas~ demi untuk. dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Seorang pemimpin yang baik aIcan 

senantiasa memperhatikan kebutuhan tersebut, yaitu dengan 

mengikutsertalcan pegawai dalam setiap pelalcsanaan pekerjaan, 

sebingga aIcan terwujud suatu team work, disarnping memberikan 
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keleluasaan bagi para pegawai untuk menjadi anggota suatu organisasi 

lain di loar bidang tugasnya. 

3. Teknik Menjadi Te!adan 

Teknik menjadi teladan merupakan teknik yang digunakan oleb 

pemimpin dalam menggerakan dan mempengarubi bawaban. Dafam teknik 

ini seorang pemimpin berusaha menjadikan dirinya panutan atau te!adan 

bagi orang lain, sebingga bawahan akan mengi"kuti keteladanan tersebut. 

Penteladanan atau pemberian contob bagi seorang pemimpin 

merupakan suatu yang mutlak hams dilakukan, yaitu mefalui aspek positif 

da!am bentuk anjuran dan aspek negatif dalam bentuk larangan. Apabila hal 

ini telah dilakukan maka para bawahan akan terpengaruh untuk mengikuti 

cootoh yang diberikan oleb pemimpin. 

Seorang pemimpin dalam rangka pemberian teladan hams dapat 

membatasi dan menguasai diri, khususnya tidak menyimpang atau 

melanggar larangan-Iarangan atau pantangan-pantangan dan sebaliknya 

selalu memenubi anjuran-anjuran atau kebarusan-kebarusan. Untuk 

melaksanakan semua itu diperlukan suatu disiplin yang koat. Dengan 

demikian bawaban akan bersedia mengikuti pemimpin. 

4. Teknik Persuasi dan Pemberian Perintab 

Untuk mempengarubi atau menggerakan para bawahan, seorang 

pemimpin hams mampu mefaknkan persuasi dan pemberian perintah 

dengan baik. Persuasi bertujuan bukan untuk memaksa, akan tetapi 

mempengarubi sikap orang lain dengan cam halus tidak kasar atau dengan 
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paksaan, sehingga dalam keadaan tertentu omng-orang akan bertingkah laku 

sesuai dengan yang dikehendaki oleh orang yang melakukan persuasi, 

namun sesuai pula dengan keinginannya. 

Sedangkan mengenai pemberian perintah dapat diartikan menyuruh 

orang lain untuk mematuhi dan melakukan sesuatu yang dalam 

pelaksanaannya mengandung adanya kekuasaan (power) dan kekuatan 

(force). Kekuasaan adalah wewenang (authorily) dari yang memerintah 

dillimbah dengan kemampuan untuk memaksakan perintah. Ketaatan 

perintah disebahkan karena wibawa pemimpin yang timbul dari kelebihan­

keJebihan yang ada pada diri pemimpin, perintah menunjukan adanya 

hubungan antam atasan dengan bawahan. 

5. Teknik Penggunaan Sistem Komunikasi yang Cocok 

Kegiatan seorang pemimpin dalam mengarahkan, membimbing, 

mempengaruhi pikiran, perasaan atau tingkah laku bawahan di dalam 

pencapaian tujuan organisasi tidak akan terJepas dari kegiatan komunikasi. 

Dengan demikian seorang pemimpin barns menguasai teknik 

komunikasi yang baik, sehingga setiap infonnasi atau pesan yang 

disampaikan dapat diterima dengan baik dan sebaliknya setiap infonnasi 

dari bawahan akan mudah diterima oleh pemimpin. 

Komunikasi terbaik di dalam suatu organisasi asaIah komunikasi dua 

arab, yaitu komunikasi timbal balik diantam pimpinan hams 

memperlihatkan faktor-faktor sebagai beriknt: 
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I. Bahasa yang digunakan 

2. 	 Dasar pendidikan dati komunikasi 

3. 	 Perbedaan latar belakang kehidupan sosia! bawahan 

4. 	 Perbedaan kedudukan pimpinan 

5. 	 Alat atau media yang digunakan 

6. TekDik Penyediaan Fasilitas 

UntuI::. meningkatkan kemapuan pegawai di dalam melaksanakan 

tugasnya, maka seorang pemimpin harus memperhatikan kebutuhan akan 

fasilitas kerja yang diperlukan oleh para pegawai, sehingga akan tercapai 

hasil ketja yang optimal. 

Adapun fasilitas-filsilitas yang harus diperbatikan oleh seorang 

pemimpin adalah sebagai berikut: 

a. 	 Pemberlan kesempatan untuk mengikuti pendidikan dan latihan agar 

terwujud adanya keeakapan scrta peningkatan dan kemampuan 

pegawai. 

b. 	 Penyediaan barang atau alat yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 

pekerjaan. 

c. 	 Tempat kerja yang memadai. 

d. 	 Pemberlan waktu yang cukup dalam pelaksanaan pekerjaan dan 

e. 	 Uang untuk keperluan pekeJjaan 

41612

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



24 

d. Indikator Gays Kepemimpinsn 

Indikator gaya kepemimpinan berdasarkan teori dari Wirawan 

(2003:25) 

L Komitmen dalam penghargaan dan hukuman 

2. Hubungan dan sikap atasan dengan bawahan 

3. Membantu kebutuhan bawahan 

4. Memperhatikan kemajuan kepribadian bawahan 

5. Memiliki keprihadian yang kuat 

6. Menjalin komunikasi dengan bawahan 

3. Motivssi Kerjs 

a. Pengertian Motivasi Kerja 

Motivasi kerja didefmisikan sebagai kondisi yang berpengaruh 

membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku yang 

berhubungan dengan lingkungan kerja. 

Seeara operasional, motivasi kerja dapat dirumuskan sebagai suatu 

dorongan yang muncul dari dalam diri seseonmg untuk melakukan suatu 

pekerjaan guns mencapai tujuan prihadi dan organisasi dalam rangka 

memenuhi keinginan atau kebutuhannya, baik yang dipengaruhi oleh 

faktor internal maupun faktor eksIernal. 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan, bahwa 

motivasi kerja adalah dOfOllgan yang tumbuh daIam diri seseorang, baik 
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yang berasal dari dalam dan luar dirinya untuk rnelakukan suatu pekeljaan 

dengan semangat tinggi rnenggunak..an sernua kernarnpuan dan ketrampilan 

yang dirnilikinya. 

Motivasi rnerupakan satu penggerak dati dalam hati seseorang 

untuk rnelakukan alau mencapai sesuatu tujuan. Motivasi juga bisa 

dikatakan sebagai rencana atau keinginan untuk menuju kesuksesan dan 

menghindari kegagaJan hidup. Dengan kata lain motivasi adalah sebuah 

proses untuk tercapainya suatu tujuan. Seseorang yang mempunyai 

motivasi berarti ia tclah rnernpunyai kekuatan untuk rnemperoleh 

kesuksesan dalarn kehidupan .. 

Motivasi dapat berupa motivasi intrinsic dan ekstrinsic. Motivasi 

yang bersifat intinsik adalah manakala sifat pekeljaan itu sendiri yang 

mernbuat seorang tennotivasi, orang tersebut rnendapat kepuasan dengan 

melakukan pekeljaan tersebut bukan karena rangsangan lain seperti status 

ataupun uang atau bisa juga dikalakan seorang melakukan hobbynya. 

Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah rnanakala elemen elemen diluar 

pekeljaan yang melekat di pekeljaan tersebut menjadi faktor utarna yang 

membuat seorang tennotivasi seperti status ataupun kompensasi. 

Banyak teoTi rnotivasi yang dikernukakan oleh para ahli yang 

dimaksudkan untuk rnemberikan umian yang menuju pada apa sebenamya 

manusia dan rnanusia akan dapat menjadi seperti apa Landy dan Becker 

membuat pengeJompokan pendekatan teori motivasi ini menjadi 5 .kategori 
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yaim teon I::ebumhan,teori penguatan,teori I::eadilan,teori harapan,teori 

penetapan sasaran. 


1). Teori - teori lsi MOtivllsi 


Teori motivasi manusia yang dikembangkan oleb Maslow dalum 

Mathis, 2006, mengelompoldcan kebutuban manusia menjadi lima 

kategori yang naik dalam urutan tertenm. Sebelum kebutuban lebih 

mendasar terpenuhi, seseorang tidal:: akan berusaha unmk memenuhi 

kebutuhan yang lebib tinggi. Hierarki Maslow yang terkenal terdiri atas 

kebutuban fisiologis, kebutuhan akan keselamatan dan keamanan, 

kebutuhan akan kebersamaan dan kasih sayang, kebutuhan akan 

aktualisasi diri. 

Kebutuhan seseorang merupakan dasat untuk model motivasi. 

Kebumban adalab kekurangan yang dirasakan oleb seseonmg pada 

saat tet1enm yang menimbulkan tegangan yang menyebabkan 

timbulnya keinginan. Karyawan akan berusaba untuk menutupi 

kekurangannya dengan melakukan suam aktivitas yang lebih baik 

dalam melaksanakan pekeljaannya. Dengan melakukan aktivitas yang 

lebih banyak dan lebih baik karyawan akan memperoleh basil yang lebih 

baik pula sehingga keinginannya dapat terpenubi. Keinginan yang timbul 

dalam diri karyawan dapat berasal dati dalam dirinya sendiri maupon 

berasal daTi luar dirinya, baik yang berasal daTi lingkungan keljanya 

maupun dati luar lingkungan keljanya. Motivasi bukanlab 

merupakan sesuatu yang berdiri sendiri, melainkan ada beberapa faktor 
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yang mempenagruhinya. 

Menurut Arep (2003:51) ada Sembilan faktor motivasi, yang 

dari kesembilan tersebut dapat dirangkurn dalam enam faktor secara garis 

besar, yaitu: 

I. 	 Faktor kebutuhan manusia 

Kebutuhan dasar yang dimaksud disini adalah kebutuhan akan 

makanan, pakaian, dan perumahan yang biasa disebut sebagai 

kebutuhan primer I kebutuhan ekonomis. Untuk memenuhi 

kebutuhan dasar ini sesorang akan bekerja keras dengan 

mengerahkan segala kemampuannya, karena kebutuhan 

makanan, pakaian, dan perumahan merupakan kebutuhan yang 

paling mendasr yang harus di penuhi. 

2. Kebutuhan rasa aman ( psikologis ) 

Yang termasuk dalam kategori kebutuhan psikologis disini 

diantaranya adalah kebutuhan akan status, pengakuan, penghargaan, 

dan lain - lain. Menurut Arep (2003:61), keinginan karyawan untuk 

mencapai status tertentu atau untuk menjadi seorang ''tokoh'', bukan 

saja berarti bahwa karyawan barns mempunyai kesempatan lebih 

banyak untuk mencapai kemajuan, akan tetapi juga barns 

bersedia menerima kewajiban - kewajiban lebih banyak. Artinya 

motivasi untuk meraih status yang diidam - idamkan akan melekat 

Iruat dalam dirioya. 
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3. 	 Kebutuhan sosial 

Menurut Robert Carison;" Satu earn meyakinkan para karyawan 

betah bekerja adalah dengan meyakinkan bahwa dirinya 

memiliki banyak mitra di organisasi ". Karyawan dalam suatu 

organisasi memerlukan berinteraksi dengan sesama karyawan dan 

dengan sesama atasannya serta menumbubkan pengakuan alas 

prestasi kerjanya. 

4. 	 Faktor Kompensasi 

Menurut Handoko (2001: 155), kompensasi adalah segala sesuatu 

yang diterima para karyawan sebagai balas jasa bekerja. Apahila 

kompensasi diberikan secara benar, para karyawan akan lebih 

terpuaskan dan termotivasi un!uk mencapai sasalllll - sasaran 

organisasi. Kompensasi penting bagi karyawan, karena kompensasi 

mencerminkan nilai karya karyawan itu sendiri, keluarga, dan 

masyarakat. Dalam hal pemberian gaji beberapa faktor yang harus 

diperhatiakn, diantaranya: 

I) 	Arti gaji bagi karyawan 

Bagi seorang karyawan gaji mempunyai am yang mendalam, 

yakni sesuatu yang dapat mempengaruhi tingkat kehidupan 

karyawan yang bersangkutan bersama keluarganya. 

2) 	 Dasar pemberian gaji 

Ada bebeIapa dasar dalam pemberian gajL Satu diantaranya 

adalah " hasil kerja "yakni gaji diberikan betdasarlcan 
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jumlah atau nilai barang yang dijuaJ atau yang dihasilk.an. 

5. 	 Faktor Komunikasi 

Menurut Arep dalam manajemen persooalia (2003:81). komunikllsi 

yang lancar adalah komunikasi terbuka dimana informasi mengalir 

secara bebas dari atas ke bawah atau sebaliknya, dalam suatu 

organisasi komunikasi perlu dijalin secara baik antara atasan dengan 

bawahan atau sesama bawahan. karena dengan komunikasi yang 

lancar maka arus komunikasi akan betjalan lancar pula serta tidak 

tetjadi adanya mis komunikasi yang akan mengakibatkan 

kesimpang siuran dalam meIaksanakan pekeljaan dalam 

organisasi. Komunikasi yang lancar kebijakan organisasi akan dapat 

lebih mudah dimengerti. 

6. 	 Faktor Kepemimpinan 

Menurut Arep dalam manajemen personalia (2003:93), 

kepemimpinan adaIah kemampuan seseorang untuk memguasai 

atau mempengaruhi orang lain atau masyarak.at yang berbeda ­

beda menuju pencapaian tertentu. Dalam mencapai tujuan yakni 

untuk dapat menguasai atau mempengaruhi serta memotivasi orang 

lain, maka dalam penerapan manajemen sumber daya manusia 

digunakan beberapa gaya kepemimpinan, diantaranya: 

Democralic Leadership, adalah suatu gaya kepemimpinan yang 

menitikberatkan kepada "kemampuan untuk menciptakan MORAL" 
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dan 	 "kemampuan untuk menciptakan KEPERCA Y AAN". 

7. 	 Faktor pelatihan 

Pelatihan merupakan suatu sarana untuk meningkatkan kemampuan 

karyawan dalam suam organisasi. Untuk Iebih meningkatkan 

k:ualitas sumber daya manusia setiap organisasi perlu melaksanakan 

pendidikan dan pelatihan bagi karyawannya, baik yang 

diselenggarakan di dalam maupun di luar organisasi. 

8. 	 Faktor prestasi 

Penilaian presasi kerja karyawan bagi organisasi merupakan 

samna untuk mengembangkan sumber daya manusia. Sedangkan 

bagi karyawan penilaian prestasi dapat memacu semangat kelja, 

guna peningkatkan kineIja selanjutnya. Karena dengan penilaian 

prestasi ini akan merasa bahwa hasil kelja mereka diakui oleh 

pihak organisas dan kemudian menimbulkan harapan untuk 

memperoleh kompensasi dari organisasi. Hal ini merupakan sumber 

motivasi keJja yang sangat mempengaruhi kineJja karyawan. 

2. I_diutor Motivllsi Kerja 

Berdasarkan teori-teori motivasi Hasibuan (2003:45) mm lndikator 

Motivasi adaIah sebagai berikut : 

I} Mau Belajar 

2} Tanggap atas keluban 

3} Bersedia menerima kritik dan saran 
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4) Selalu slap sedia menjalankan 


:5) Memiliki kesungguhan hati 


4. Kinerja Guru 

a. 	 Pengertiaa Ki,nerj& 

Prcstasi kelja atau dalam bahasa Inggris disebut performance, 

sering disamakan dengan kata kinerja. Dalam kamus bahasa Indonesia 

(1990:70) diartikan bahwa "kinelja adalah hasil yang dicapai oleh 

seseorang pegawai atau karyawan daIam melaksanakan tugas yang 

dibebankan kepadanya", 

Menurut Kamus Sesar Bahasa Indonesia dalam Handouts Hadari 

Nawawi, (2010: 38), Kinerja adalah (a) Hasil Kerja yang diperlihatkan, 

(b) Kemampuan Kerja, 

Selanjutnya menurut Dhoma (2000:9), yang dimaksudkan dengan 

kinerja adalah "kadar basil yang dapat ditunjukkan seseorang dalam 

melaksanakan pekerjaannya". 

Menurut Lavasque daIam Handouts Hadari Nawawi (2010:38), 

Kinerja adalah (a) segala sesuatu yang dikeljakan seseorang (b) sesuatu 

yang dicapai. (c) Prestasi atau hasil daIam melaksanakan fungsi suatu 

pekerjaan. 

Sedangkan menurut Wursanto (1989:39) mendefmisikan prestasi 

keJja adalah hasil keJja yang dicapai oleh seorang Pegawai Ncgeri Sipil 

daIam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Pada umumnya 

prestasi keJja seorang Pcgawai Negeri Sipil dipengaruhi oleh kecakapan, 

41612

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



32 

keterampilan, pengalaman dan kesungguhan Pegawai Negeri Sipil yang 

bersangkutan. Kecakapan disini berarti kesanggupan, kemampuan atau 

kepandaian seseorang dalam melakukan suatu pekeljaan. Bilamana 

prestasi keJja menunjuk pada basil keJja yang dic.apai oleh seseorang 

Menurut Stephen P Robin (2010:39), KineJja adalah hasil 

pengukuran yang menjawab pertanyaan " apa hasil yang dicapai seseorang 

sesudah mengerjakan sesuatu". 

Menurut Schemerhon, Hunt and Osborn dalam Handouts Hadari 

Nawawi (2010:39), Kinelja adalah kuantitas dan kualitas pencapaian 

tugas-tugas, baik yang dilaksanakan individu, keJompok, maupun 

organisasi. Aspek kuantitas mengacu pada beban/target kelja, sedang 

aspek kualilas menyangkut kerapian dan kesempumaan pekeJjaan yang 

sudah dikeJjakan. 

Menurut Judith. R Gordon (2010:39), KineJja adalah fungsi 

kemampuan pekelja dalam menerima, tingkat pencapaian dan interaksi 

antara tujuan dan kemampuan pekelja. 

Maka menurut Hasibuan (1991:105) yang dikatakan prestasi keJja 

adalah suatu basil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dengan didasarkan alas 

kecakapan, pengaJaman dan kesungguban. Sehingga dari pendapat 

tersebut dapat ditarik kesimpulan pengertian prestasi kerja adalah hasil 

keJja yang dapat dicapai seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
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Menurot Suyadi Prawirasentono (2010:40), Kinelja adalah basil 

kelja yang dicapai seseorang atau sekelompok orang dlam satu organisasif 

perusabaan, sesuai dengan wewenang dan tangguogjawab masing-masing, 

dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi secara legal tidak 

melanggar hukum, serta sesuai peratur an dan tidak melanggar moral dan 

etika. KineJja dapat digambarkan sebagai berikut 

b. 	 Faktor-raktor yang mempengarnhi Idnerja 

Kinelja seperti didefenisikan diatas dipengaruhi oleh sejumlah 

faktor, dimana seluruh faktor tersebut harus dipertimbangkan ketika 

mengelola, mengukur, memodiflkasi dan menghargai kinelja. 

a) Faktor-faktor pribadi : Keahlian pribadi, kepercayaan diri, motivasi 

dan komitmen. 

b) Faktor-faktor kepemimpinan : Kualitas dorongan, arahan dan 

dukungan yang diberikan oleh pemimpin. 

c) 	 Faktor-faktor sistim kerja dan fasilitas (instrumen tenaga kelja) 

yang diberikan oleh organisasi. 

d) 	 Faktor-faktor konstektual (situasional) Telc.anan perubaban 

lingk.ungan internal dan eksternal. 

Menurut T. Hani Handoko pengertian kinelja adalah kemampuan 

dalam menjalankan tugas yang dibebankan kepada pelaksana, ak.ibat 
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konsekwensi peIjanjian sesuai dengan job yang diberikan kepada masing­

masing pegawainya T. Hani Handoko (1992: 138). 

Adapun pengertian lain dan kinerja menurut Kartini Kartono 

adalah kinerja merupakan keberhasilan pemirupin itu pada umumnya 

diukur dan produktivitas dan efektifltas pelaksanaan tugas yang 

dibebankan kepada dirinya Kartini Kartono (1992: 198). 

Beberapa.. petunjuk yang mempengaruhi kinerja menurut Kartini 

Kartono (1992:198): 

I) Meningkatnya hasi! produksi dan pemberian pelayanan oleh organisasi. 

2) Semakin rapinya sistim administrasi dan makin efektifuya manajemen 

yang meliputi: 

• 	 PengeloIaan 8DM, dana, sarana dan waktu. 

• 	 Pendelegasian wewenang yang luas. 

• 	 Struktur organisasi sesuai dengan kebutuhan. 

• 	 Target dan samoa yang ingin dieapai terpenuhi. 

• 	 Organisasi menyesuaikan dengan tuntutan perubahan. 

3) 	 Semakin meningkatnya aktifitas-aktifltas manusiawi atau aspek sosial 

yang lebih human sifatnya: 

(a) Aman dan senang bekerja 

(b) Disiplin kerja 

(c) Kerja sarna 
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(d) Komunikatif 

(e) Gairah kerja dan loyal 

(t) Tidak: banyak: penyelewengan 

(g) Jaminan sosial yang memuasklln. 

Bagaimana Jingkungan dan organisasi mempengaruhi pelaksanaan 

Idnerja didalam organisasi. Lingkungan menempatkan tuntutan-tuntutan 

kinelja didalam organisasi dan para pegawai terhadap pekerjaannya. 

Organisasi juga mempengaruhi Idnerja, menentukan siapa yang memiliki 

langgung jawab untuk penilaian. Karena pekerjaan-pekeljaan yang 

berbeda mempunyai deskripsi pekeljaan yang berbeda, program evaluasi 

kinerja haruslah menyediakan cara yang sistematis untuk 

mempertimbangkan perbedaan-perbedaan ini dan memastikan evaluasi 

yang konsisten diseluruh pekeljaan pegawai yang mendudukinya. Pada 

organisasi publik pengukuran pengevaluasian kinerja dapat dipaeu untuk 

diterapkan melalui peraturan atau undang-undang. Praktek ini ak:an 

menghasilklln tumpukan indikator-indikator Idnelja dan informasi kinelja 

yang tidak digunakan untuk peningkatan atau perbaikan dalam 

perencanaan tujuan dan strategi organisasi 

c. 	 Indi kator kinerja Guru 

Berdasrubn Teori-teori Kinerja Guru dari Sedarmayanti (2002:60) 

adapun yang menjadi indikator Kinelja Guru adalah sebeperti di bawah ini. 

I) Kualitas, menyangkut kesesuaian hasil dengan yang di ingini 
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2) 	 Kuantitas, atau jumlah yang dihasilkan baik dalam nirai uang, jumlah 

unit atau jumlah lingkaran aktivitas 

3) Ketepatan waktu 

4) 	 Efektivitas biaya, menyangkut tentang penggunaan sumber daya 

organisasi secara maksimal 

B. 	 PeueJitiau TerdabuJu 

Penelitian mengenai Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi terhadap Kinelja 

Guru telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya antara lain sebagai 

berikut: 
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Tabe12.1 Penelitian Terdallulu 

No TalluB Nama Pe1leliti Jud1l1 Penelitian Basil PeaelitiaB 
1 2011 Wameedh Meningkatkan kepemimpinan, 

A.Khdair keselamatan kinerja motivasi dan 
dengllll memabam.i lingIrungan. 
Hubungllll antara memiliki signiftkan 
pralctek manajemen dan kinerja Pepwai 
kepemimpinan dalam Negeri Sipil di 

, Perilaku Industri Dinas Kehutanan 
f 

minyak dan Gas di Irak dan Perkehunan 
Irak 

2 2007 Kyle Luthans Hubungllll antara gaya Gaya 
kepemimpinan dan kepemimpinan 
kepemimpinan sebagai memiliki hubungllll 

i 
i 

ala! unluk 
Meningkatkan Kinelja 

dengan kinerja 
karyawan. 

i Karyawan Kompensasi terkait 
dengan Idnerja 

-;:-~.. ..~~~-

_____M lalryawan 
3 2008 Miller et.a1J Hubungan Kepemimpinan 

Kepeniimpinan, memiliki pengarub 
Kompensasi. dan 
KompetensiTerltadap 
Kinerja Karyawan 

yangsangat 
signifikan 
terahadap kinerja 
karyawan. dapat 
disimpulkan bahwa 
semakin baik 
kepemimpinan 
maka kinerja 
pepwai juga akan 
lebih baik. 
Kompensasi 
memiliki bubungan 
yanglemab 
signifikan, terhadap 
kinerja pc:gawai. 
hubWlgllll itu 
adaIah positif, yang 
benu:ti bahwa 
semwn baik 
kompensasi yang 
diterima pegawai 
maka kinerja 
karyawan juga akan 
lebih baik 
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C. Kenmgka Berfikir 

Berdasarkan Kaj ian teori di alas maka. maka judul dan indikator yang 

dipilih Jdnelja guru adalah teori dan indikator Sedarroayanti (2002:60) gaya 

kepemimpinan dari teori dan indikator Wirawan (2003 :25) dan impementasi 

kinelja dari teori dan indikator Hasibuan(2oo3:45) kerangka berflkir dalam 

penelitian ini yang berdasarkan tema penelitian Pengaruh Kepemimpinan dan 

Motivasi Kelja Guru terbadap kinelja guru SMA Negeri 2 Muara Bungo 

adalah seperti gambar 2.1. kerangka berftldr seperti di bawah ini. 

Gambar :U. Kerangka Berfikir 

Gays Kepemlmpinan (Xl) 
I. 	Komitmoo doIam penghargaan 

danbulrum.. ~ 
2. 	~Ilikapatasan I- ­
3. 	___ 

4. 	 Memperharilam Iremaj_ 
keprihadian ba_ 

S. 	 Memiliki Irepnoadian}'1!l1g kuat 
6. 	 Menjal;" _ dengan 

Sumber: WirawIln (2003:25) -
Motivasl kerja (Xl) 
I. 	Mau Belajar 

2; 	Tangppatas keluhan V
3. 	 Bersedia menenma kritik I- ­

dan saran 
4. 	 SeJaiu siap ma 

menjalankan 
5. Memilild kesungguhan hati 
Sumber: Hasibuan (2003:45) 

Kinerja Guru (Y) 
I. 	Kualitas, menyangkut 

kesesuaian basil dengan 
yang diingini 

2. Kuantil3s, atau jumlab 
yang dibasilkan baik 
daIam nilai uang,jumlah 
unit atau jumlah 
Jingkaran aktivil3s 

3. 	 Ketepatan waktu 
4. 	F/ektivitas biaya, 

menyangkullentang 
penggunaan sumber 
daya organisasi secara 
maksimid 

Sumber : Sedannayanti 
(2002:60) 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan dan tujuan penelitian maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berilrut. 

I. Gaya Kepemimpinan berpengaruh terbadap Kinerja Guru secara simultan 

SMA Negeri 2 Muara Bungo 

2. Motivasi Kerja Guru berpengaruh terbadap Kinelja Guru secara parsial di 

SMA Negeri 2 Muara Bungo. 

3. Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kelja berpengaruh terbadap Kinerja 

Guru secara simultan di SMA Negeri 2 Muara Bungo. 

E. DifiDisi OperasiODal 

Defenisi operasional dari penelitian Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

dan Motivasi Kelja terhadap Kinelja Guru pada SMA Negeri 2 Muara Bungo 

terdiri dan dua variable independent yaitu Gaya Kepemimpinan (XI) dan 

Motivasi Kelja (X2) dan satu variable dependent yaitu Kinelja Guru (Y). 

Variabel, Indikator dan Skala data seperti tabel di bawah ini. 

Gaya kepemimpinan adalah cam atau perilaku yang dipilih dalam 

mempengaruhi perilaku, perasaan para anggota organisasilbawahannya dalam 

mencapai tujuan yaitu kelja yang optimal. Menurut French (1978:98·99 ) 

membedoJcan empat gaya kepeminpinan yenlu kepemimpinan bebas, 

kepemimpinan otokratis, kepemimpinan birokratis dan kepemimpinan 

de11/()kratis. Menurut Hamalik (1992:107) bahwa kepemimpinan adalah suatu 

proses mempengaruhi orang-orang lain atau keIompok agar mereka berbuat 
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untuk mencapai tujuan yang terah ditentukan. Batasan ini menjelaskan bahwa 

dalam rangka mencapai tujuan suatu bawahan. Diharapk:an bawahan ak:an 

melakukan tindak:an-tindakan atau berbuat melalui pengaruh yang ditimbulk:an 

oleh pimpinan tersebut, \IIItUk mencapai tujuan yang telab ditetapkan. Usaha 

mempengaruhi bawahan itu bcJjalan melalui suatu proses komunikasi dia 

pihak (antara pimpinan dengan bawahan) yang dilakuk:an secara langsung atau 

tidak langsung. 

Tabel2.l 

Varlabel, Dimensi, Indikator dan Skala Data 

Variabel Dlmeasi lDdilWor Skala 

i 

I 

Caya 
KepemlmpiDaJ> (Xl) 
Sumber : Wirawan 
(2003) 

1. Komitmen dalam 
penghargaan dan 
hulruman 

2. Hubungan dan 
siltap atasan 

dengan bawahan 

3. Mombantu 
kebutuban 
bawahan 

4. Memperbatiltan 
kemajuan 
kepribadian 
bawahan 

5. Memiliki 
kepribadian yang 
kuat 

6. Menjalin 
komunikasi 
dengan bawahan 

1. Memililti komitmen dalam 
memberiltan penghargaan 

2. Sanga! mengbormmi pegawai 
yang berprestasi 

3. Selalu mengunjungi ruang kerja 
bawahan 

4. Terjalin komunikasi doa arah 
antBJa pimpinan dan bmvahan 

5. Pimpinan mau menerima saran 
bawshan 

6. Secara berbla memberiltan 
insen/if kepada bawahan 

7. Memberiltan dukungan moril 
terbadap basil kerja bawahan 

a. Menge\ahui perubaban .ikap 
bawahan 

9. Senantiasa memberikan moIOfasi 
kepllda bawahan 

10. Meildorong bawahan untuk 
selalu terbulta 

11. Pimpinan bersikap adil 
12. Memiliki sikap yanl! 

.. 
jUJur~ 

amanah, dan memiliJd Wlggung 
jawah 

13. Senantiasa bersikap lerbuka 
pada pekerjaan 

14. Bawahan menenpaIkan 
pimpinan sebagai tempat 
bertanya cjalQIll pe~ 

15. Pimpinan InlllSparlin dan siltap 
dikoreksi o1eh bawahan 

Ordinal 

Ordinal 

Ordinal 

Ordinal 

Ordinal 

Ordinal 

Ordinal 

Ordinal 

Ordinal 

Ordinal 

Ordinal 
Ordinal 

Ordinal 

Ordinal 

Ordinal 
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.. hlllikltlll' . . ... ·mcara 
1. 	 Inggin diilrutkan palla program Ordinal 

Sumber : Hasibuan 
Motivaal GIII1I (Xl) I. Mau Belajar 

pendidikan dan pelatihan 

(2003) 
 2. 	 Seoantiasa meogik\ltiOrdinal 

perkembangan IPTEK 
l. 	Meneriama langgung jawab alas Ordinal 

kesalahan dalam bekelja 
keJuhan 

2. Tanggapa1a8 
4. 	 Meperbaiki diri dan tidak Ordinal 

betupaya membeIa diri alas 
kesalaban yang rerjadi 

S. 	 Meneriama kritik dan saran Ordinal 
degan senanghat( 

6. 	 Mengambil pelaJamn alas OJdinal 
3. Bersedia kesalahan dalam bekeJja 

menerima kriok 1. 	 Siap selBlu bila dibutnblcan OJdinal 
dan saran dBIam bekerja 

lI. Bekelja ""kalan dan cepat untuk Ordinal 
4. Selalu slap sed.. meyelesaikan permasalahan 

menjaJankan yang timbul 	 I 
9. 	 Saling dulrung dengan nWm I OJdinal 

kerja dBIam menyelesaikan 
pekerjaan 

5. Memiliki 10. 	 Memiliki l1ISa senasip Ordinal 
kesungguhan hati sepenanggungan dengan rekan 

kerja 
II. 	Memlilki jlwa dan sernangat Ordinal 

gotang royoog 
Klnerja Gu", (y) I. 	 Kualitas, I. 	 Selalu mengutamakan lruaIltas OJdinal 
Sumber: menyanglrul kerja. 
Sedarmayanti (2002) kesesuaian basil 2. 	 Senantiasa bekelja sesuai Ordinal 

denganyang standar 
<iiingini 3. 	 Memberikan basil kerja terbaik Ordinal 

dan menguJangi blla tidal< 
sesual dengan harapan 

2. 	 Kuantitas, atau 4. 	 Bekerja sesuai dengan tugas Ordinal 
jumlahyang yang dibehankan 
dihasilkan baik 5. 	 Mengerjakan tugas sesuai Ordinal 
daIam oilai nang, dengan jumlab yang 
jumlah unit alau diterimanya 
jumlah linglcamn 6. 	 Berusaha menyelesalkan tugas Ordinal 
~vitas dengan sebanyak-banyaknya 

3. 	 Ketepatan waktu 1. 	 Menghindari pekeljaan yang Ordinal 
tidal< leljadwal 

8. 	 Senantiasa berusaha agar Ordinal 
pekeljaan dapal diselesaikan 
sesuai jadwal 

9. 	 Bekerja sesual dengan rutinitas· OrdInal 
yang ada dilinglrungan SKPD 

4. 	 EjekJivllas biayo. 10. SedapaI mUDgkin menggunakan OJdinal 
~kerjayang~h~e~f 

II. 	Memperhatikan sumberdaya Ordinal 
yang ada 

12. Menghindari bekerja dengan OJdinal 
, vemborosan bahan 
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DADO 


TINJAUAN PUSTAKA 


A. KajiaQ Teori 

1. KepemimpiQan 

Inti dan manajemen adalah menggerakkan dan inti dan pergerakan 

adalah memimpin. Siapa yang dapat menggerakkan orang-orang yang di 

bawah kekuasaannya, herarti ia dapat menjalankan manajemen. Siapa yang 

dapat memimpin orang-orang yang ada di bawah kekuasaannya berarti ia 

dapat menggerakkan orang-orang itu. 

Orang yang mempWlyai tugas menggerakkan orang atau orang-orang 

bawaInmnya sebaiknya memiliki sifilt-sifat kepemimpinan yakni seni untuk 

menggerakkan orang lain. Menurut konsep dasamya kepemimpinan 

merupakan suatu seni, sikap mempengaruhi orang-orang dalam suatu 

kelompok agar bisa bekerja sarna Wltuk meneapai tujuan yang telah ditetapkan 

oleh organisasi sebelumnya. Banyak ahli mengemukakan definisi tentang 

kepemimpinan diantaranya SWlindhia dan Widiyanti (1993:4), 

mengemukakan :" Kepemimpinan adalah suatu kegiatan Wltuk mempengarubi 

penlaku orang-orang agar bekerja sarna menuju suatu tujuan tertentu yang 

mereka inginkan bersama." 

Dengan perkataan lain kepemimpinan adalah kemampuan 

mempengaruhi penlaku manusia dan mengendaIikan orang-orang dalam 
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organisasi, supaya perilaku mereka sesuai dengan perilaku yang diinginkan 

oleb organisasi. 

Kemudian R.D. Agarwal dalam Anoraga dan Suyati (2005:186) 

mengatakan kepemimpinan adalab :" Seni mempengarubi orang lain untuk 

mengarabkan kemauan mereka". Selanjutnya Gibson (2001:186) menyatakan 

babwa kepemimpinan adaIah upaya penggunaan pengarub bukan paksaan 

(concoersive) untuk memotivasi orang-orang untuk mencapai tujuan. Dan 

definisi di alas jelas babwa kepemimpinan melibatkan kemampuan 

mempengarubi. Kemampuan mempengarubi ini mempunyai maksud untuk 

mencapai tujuan yang telab ditetapkan. 

Ada beberapa sumber kekuasaan yang dapat digunakan oleb pemimpin 

daJam bubungannya dalam melaksanakan kepemimpinannya, dalam Anoraga 

dan Suyati (2005:223) yaitu : 

I. 	 Kekuasaan Koersif (Coersive Power) 

Disini pemimpin yang bersangkutan mengendalikan diri pada perasaan 

takut dan yang diusahakan alas perkiraan bahwa pibak hawaIIan 

menganggap babwa hukuman diberikan karena mereka !ida!: menyetujui 

tindakan-tindakan dan keyakinan pihak atasan. 

2. 	 Kekuasaan karena diberikannya penghargaan (Reward Power) 

Disini diusahakan agar diberikan penghargaan kepada pekerja yang 

melaksanakan pekeljaan sesuai dengan tindakan-tindakan dan keinginan 

pibak atasan. 
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3. 	 JiCekuasaan karena memiliki suatu keahlian (Expert Power) 

Kekuasaan ini timbul karena seOiang individu memiliki skill khusus, 

pengetahuan atau keahlian tertentu. 

4. 	 Kekuasaan karena identifikasi dengan orang yang dikagwni (Referent 

Power) 

Kekuasaan ini didasarkan atas identifikasi seorang pengikut dengan 

seorang pemimpin yang dikagumi dan sangat dibargai. 

5. 	 Kekuasaan karena kewenangan yang sah (legitimate Power). 

Jenis kekuasaan ini dimiliki oleh seorang pemimpin karena ia di berikan 

kewenangan resmi untuk melaksanakan kekuasaannya. 

1. 	 Gaya Kepemimpinan 

a. 	Pengertian Gaya KepemimpiJlan 

Gaya kepemimpinan adalah carn atau perilaku yang dipilih dalam 

mempengaruhi perilaku, perasaan para anggota organisasilbawahannya 

dalam mencapai tujuan yaitu ketja yang optimal. Menurut French (I978 : 

98:99 ) membedokan empal gaya hJpeminpinon yaitu hJpemimpinon 

behas, hJpemimpinan otakratis, hJpemimpinan birokratis dan 

hJpemimpinon t/emokratis. Men\lJ'llt Hamalik (1992: 107) bahwa 

kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi orang-orang lain atau 

kelompok agar mereka berbuat untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Batasan ini menjelaskan bahwa dalam rangka mencapai 

tujuan suatu bawahan. Diharapkan bawahan akan melalrukan tindakan­
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tindakan atau berbuat melalui pengaruh yang ditimbulkan oleh pimpinan 

tersebut, untuk mencapai tujuan yang telah ditetaplcan. Usaha 

mempengaruhi bawahan 1tu beljalan melalui suatu proses kornunikasi dia 

plhak (antara pirnpinan dengan bawahan) yang dilakukan secara 

langsung atau tidak Iangsung. 

Sejalan dengan pendapat di atas juga dikemukakan defmisi 

Kepemirnpinan oleb Tennenbaum, Weshler dan Masarik dalarn 

Wahjosoernidjo (2001: 17): "Leadership is interpersonal influence 

process, toward the attainment of a specified goal or goals. " 

(Kepemirnpinan adalah pengarub antar pribadi yang dijalaokan dalarn 

suatu situasi tertentu, serta d1arabkan rnelalui proses komunikasi, kearah 

satu atau beberapa tujuan). Terlibat babwa proses komunikasi merupakan 

sesuatu yang penting dalarn usaha mempengarubi tersebut. 

Sementara itu Alan dan House dalarn Subagio (1999:16) 

mengemukakan~ "Leadrship is a where by on person exert social 

fnjluence over the members ofa group. "( kepemirnpinan adalab proses 

di mana seseorang berusaha menggunakan pengarub kemasyrakatannya 

terbadap anggota suatu kelompok ). Jadi pernirnpin adalab seseorang 

yang dengan daya kekuatannya terhadap orang lain melakokan 

kewenangannya untuk tujuan mempengaruhi tatalaku mereka. Usaba 

mempengaruhi tatalaku tersebut diarabkan agar orang berhuat 

sebagaimana yang diinginkan oleb pemirnpin untuk mencapai tujuan. 

41612

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



12 

Agus Dhanna (2002:42) berpendapat bahwa kepemimpinan 

adalah proses mepengarohi kegiatan seseorang atau sekelompok untuk 

mencapai tujuan dalam situasi tertentu. Dalam hal ini Agus Dhanna 

menekankan bahwa kunci kepemimpinan itu adalah pengaruh yang 

dimiliki seseorang dan pada giliratutya akibat pengaroh itu bagi orang 

yang hendak dipengarohi. 

Kepemimpinan menurut OR Terry yang dikutip oleh Winardi 

(2000:56) mengemukakan bahwa " .... Ledearship is lhe relaJionship in 

which one person, or the leader, influences olhers to work logether 

willingly on related tasks to attain which the leader desires ". Definisi 

ini lebih menekankan bahwa aktivitas memimpin pada hakikatnya 

meliputi suatu hubungan. Hubungan antara pemimpin dengan yang 

dipimpin bukanlah hubungan sam arab tetapi senantiasa haros terdapat 

adanya aDlar hubungan (inleroction). Adanya sam orang yang 

mempengarohi orang-orang lain agar mereka mau bekerja kearah 

pencapaian sasaran tertentu. Pengaroh gaya pemimpin dapat timbul 

akibat hasil kerjanya sendiri yang langsung mempengaruhi pekerjaan 

kelompok dan pengaruh dari tindakan-tindakan yang dilakukannya. 

Dati beberapa defmisi atau pengertian kepemimpinan menurut 

para ahli yang dkemukakan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

kepemimpinan itu pada hakekatnya adaIah : 

l) 	Kemampuan mempengarohi orang lain, apakah dia bawahan, rekan 

sekerja, atau atasan. 
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2) Adanya pengikut yang dapat dipengaruhi, balk oreh ajakan, anjuran, 

bujukan, sugesti, perintah, saran atau bentuk Iainnya, 

3) Adanya tujuan yang hendak dicapai. 

b. Fungsi-fungsi Kepemimpin3n 

Kepemimpinan yang efektif hanya akan terwujud apabila 

dijalankan sesuai dengan fungsinya. Fungsi kepemimpinan ltu 

berbubungan Iangsung dengan simasi sosial dalam kehidupan kerompok 

atau organisasi masing-masing, yang mengisyaratkan bahwa setiap 

pemlmpin berada di dalarn dan bukan di luar simasi itu. Fungsi 

kepemimpinan merupakan gejala sosial, karena harns diwujudkan dalarn 

intraksi antar individu di dalarn simasi sosial suatu kelompok atau 

organisasi karena fungsi kepemimpinan sangat mempengaruhi maju 

mundurnya suam organisasi, tanpa ada penjabaran yang jelas tentang 

fungsi pemimpin mustahil pembagian kerja dalarn organisasi dapat dapat 

berjalan dengan baik. 

Sondang P. Siagian dalarn bukunya Teori dan Prabe! 

Kepemimpinan mengatakan beberapa fungsi kepemimpinan sebagai 

berikut: 

1. 	 Pimpinan sebagai penentu arab dalam usaha pencapalan tujuan 
2. 	 Pemimpin sebagai wakil dan juru bicara organisasi dalam hubungan 

dengan pihak-pihak di luar organisasi 
3. 	 Pemimpin sebagai komunikator yang efektif 
4. 	 Pemimpin sebagai mediator, khususnya dalam hubungan ke dalam, 

terutama dalam menangani situasi kontlik 
S. Pemimpin sebagai integrator yang efektif, rasional., objektif dan netra!. 
(Siagian, 1999:47) 
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Sedangkan menurut Hamdani Nawawi dalam bukunya 

Kepemimpinan yang Efektifmenyebutkan ada lima fungsi kepemimpinan. 

Kelima fungsi kepemimpinan itu adaIab: 

I. 	 Fungsi instruktif 

Fungsi ini berlangsung dan bersifat komunikasi satu arab, pemimpin 

sebagai pengambiJ keputusan berfungsi memerlntabkan 

pelaksanaannya pada orang-orang yang dipimpin. Pemimpin sebaga 

komunikator merupakan pihak yang menentukan apa (isi perintah), 

bagaimana (cam mengerjakan perintah), bilarnana (waktu memulai, 

melaksanakan dan melaporkan hasilnya), dan dimana (tempat 

mengerjakan perintab) agar keputusan dapat diwujudkan secara 

efuktif.Fungsi orang yang dipimpin hanyalab melaksallakan perintah. 

lnisiatif tentang segala sesuatu yang ada kaitannya dengan perintab 

ilu, sepenuhnya merupakan fungsi pemimpin. 

2. 	 Fungsi konsultatif 

Fungsi ini berlangsung dan bersifut komunikasi dua arab. Pada tabap 

pertama dalam usaha menetapkan keputusan, fungsi pemimpin 

sebagai konsultan untuk mendengarkan pendapat, saran serta 

pertanyaao dan bawahannya, mengenai keputusan yang akan diambil 

oleh pemimpin. 

3. 	 Fungsi partisipasi 

Dalam fungsi ini pemimpin menjalankan serta mengaktiflcan orang­

orang yang dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan mengambil 
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Jceputusan maupun dafam melaJcsanaJcannya. Setiap anggota 

Jcelompoknya memperoleh kesempatan yang sarna untuk berpartisipasi 

dalam melaksanakan Jcegiatan yang dijabarJcan dari tugas-tugas poJcok, 

sesuai dengan posisi atau jabatan masing-masing. Pemimpin juga 

tidak hanya iJcut dalarn proses pembuatan keputusan dalam fungsi ini 

pemimpin ikut serta daIam proses pelaksanaannya. 

Fungsi partisipasi ini bukan berarti pemimpin memberiJcan !cebebasan 

semaunya, tetapi diJakuJcan secara terkendali dan terarnh berupa !cerja 

sarna dengan tidak mencampuri atau mengambil tugas pokok orang 

lain. 

4. 	 Fungsi deJegasi 

Fungsi ini pemimpin sebagai pemegang wewenang tertinggi harns 

bersedia dan dapat mempercayai oran-orang lain, sesuai dengan posisi 

atau jabataunya, apabila diberi atau mendapat pelimpahan wewenang. 

5. 	 Fungsi pengendalian 

Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang sukses 

dan erektif marnpu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan 

dalam koordinasi yang erektit; sehingga memungkinJcan tercapainya 

tujuan bersama secara maksimal. Sehubungan dengan itu bahwa 

fungsi pengendalian dapat diwujudkan melalui kegiatan bimbingan. 

pengarahan, koordinasi dan pengawasan. 

6. 	 Dengan bimbingan dan pengarahan, kuordiansi dan pengawasan, 

pemimpin berusaha mencegah terjadinya !cekeliruan atau !cesalahan 
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setiap unit atau perseorangan dalam melaksanakan volume dan beban 

kerjanya atan perintah dati pimpinannya. Pengendalian dilakukan 

dengan earn mencegah anggota bedikir dan berbuat sesuatu yang 

cendening merugikan kepentingan bersama. 

Co TekDik-tekDik Kepemimpin8n 

Dalam pelaksanaan kepemimpinan, seorang pemimpin harus 

berusaha untuk meningkatkan kecakapan. kemampuan serta pengetahuan 

para pegawai, sehingga pada akhirnya ak:an tercapai prestasi kelja yang 

optimal. Untuk pencapaian tujuan kepemimpinan tersebut, maka seorang 

pemimpin harus memperhatikan teknik-teknik kepemimpinan dalam 

pelaksanaan kepemimpinannya 

Menurut Kartini Kartono dalam bukunya Pemimpin dan 

Kepemimpinan mengartikan teknik kepemimpinan sebagai berikut: 

Teknik kepemimpinan sebagai keterampilan teknis serta sosial 
pemimpin dalam menerapkan teori-teori kepemimpinan pada 
praktek kehidupan serta organisasi tertentu dan melingkupi konsep­
konsep pemikiran, perilalru sehari-hari dan semua peralatan yang 
dipakainya. (Kartono, 1985:62). 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa teknik 

kepemimpinan sangat perlu untuk di mengerti oleh seorang pemimpin, 

karena dengan teknik kepemimpinan, pemimpin dapat mengerti posisi dan 

peranannya d:i dalam organisasi. 

Sedangkan M. Karjadi dalam bukunya Kepemimpinon 

(Leadership), mengartikan teknik kepemimpinan sebagai berikut: 
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Te!cnik kepemimpinan merupakan semua peraturan, care, metoda 
dan lain-lainya yang dapat dipakai dalam melaksanakan tugas 
kepemimpinannya dengan sebaik-bai!cnya sehingga dapat 
mempero1eh hasil yang sebesar-besamya. (Karyadi, 1983:74). 

Jadi dapat dikatakan bahwa tekuik kepemimpinan itu merupakan 

care, metoda yang dipakai oleh pemimpin dalam melaksanakan tugas 

kepemimpinannya. Cara dan metoda tersebut digambungkan dengan 

keterampilan yang dimiliki olch seorang pemimpin, denggan tujuan untuk 

membuat kernejnan organisasinya. 

Lebih jelas lagi S. Pamuji dalam bukunya Kepemimpinan 

PemerinJaMn di Indonesia, mcrinci tekuik-tekuik kcpemimpinan sebagai 

berikut: 

I. Tekuik pematangan dan penyiapan pengikut 
2. Telmik human relation 
3. Teknik menjadi teladan 
4. Teknik persuasi dan pemberian perintah 
5. Teknik penggunaan sistcm komunikasi yang cocok 
6. Tcknik penyediaan fasilitas 
(Pamuji, 1995:114) 

Penjelasan lebih lanjut tentang teknik·teknik kepemimpinan 

tersebut di atas, adaIah sebagai berjkut: 

I. Teknik Pematangan dan Penyiapan Pengikut 

Pemimpin dalam pelaksanaan kcpemimpinan hams berusaha 

melakukan pematangan dan penyiapan pengikut, agar para bawahan dapat 

mengikuti keinginan pemimpin di dalam proses tujuan organisasi. 

Pada dasarnya pematangan dan penyiapan pengikut dapat 

dilaksanakan meJalui teknik penerangan maupun propaganda. Dalam 

teknik penerangan seorang pemimpin harns berusaha menerangkan 
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maksudnya secara jelas dan benar kepada bawahan, sehingga mereka 

dapat memabami keinginan pemimpin dalam pencapaian tujuan 

organisasi. Agar berbasil dalam melaksanakan teknik penerangan, seorang 

pemimpin harus menggunakan bahasa yang mudah dimengerti baik lisan 

maupun tulisan, Kemudian materi yang digunakan barns obyektif dan 

menunjukan fakta yang sebenamya. Untuk mewujudkan basil tersebut 

maka senrang pemimpin bams memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

a) 	 Fakta-fakta yang penting disajikan untuk membuka tabir dan 

menjelaskan keadaan yang sebenarnya. bukan sebaliknya untuk 

menutupi keadaan yang sebenarnya. 

b) Fakta-fakta hendaknya diterima, baik seeara logika berdasarkan akal 

maupun secara rasa berdasarkan suam hali, 

c) Fakta-fakta hendaknya bersifut aktual tidak terlalu jauh sebelum atau 

sesudah proses persuasi. 

d) Fakta-fakta disajikan dengan kata-kata dan gambaran yang mudah 

dimengerti perhatian para pengikut. 

Sedangkan tcknik propaganda dalam mengajak dan mendorong 

orang-orang dengan memaksa kehendak pemimpin, di1akukan dengan cara 

memberikan keterangan-keterangan yang henar atau juga yang tidak benar 

dan yang terpenting sangat menarik serta membuat mereka takut, sehingga 

mereka terpaksa mengikuti kehendak pemimpin. 

Berdasarkan uraian tersebut di alas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa yang paling baik unmk dite!3pkan adalah teknik penerangan, karena 
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lebih bersifut memberikan kebebasan atau keleluasan dalam menentukan 

kehendak kepada orang lain. Hal in sejalan dengan fulsafah negara yaitu 

Pancasila. 

2. Teknik Humon Relation 

Yang dimaksud dengan teknik humon relation adalah rangkaian atau 

proses kegiatan memotivasi bawahan, melalui pemberian motivasi atau 

dorongan agar mau bergerak ke arab yang dikehendaki. 

Pada dasarnya setiap manusia apabila memasuki suatu organisasi, 

baik yang bersifat funnal maupun non formal akan mempunyai motivasi 

yang baik terlepas bagaimana memenuhi kebutuhan hidupnya. Manusia 

sebagai mahluk hidup yang mempunyai kebutuhan hidup yang beraneka 

ragan! baik kebutuhan yang bersifat material rnaupun kebutuhan psikologis. 

Menurut M. Karyadi dalam bukunya Kepemimpinan (Leadership), 

mengernukakan tentang kebutuhan psikologis sebagai berikut: 

l. Kebutuhan akan kelayakan 
2. kebutuhan akan penghargaan 
3. kebutuhan akan keamanan dan ketentraman 
4. kebutuhan rnenjadi anggota dan suatu organisasi atau golongan 

(Karyadi, 1931 :79) 


Mengenai kebutuhan psikologis tersebut dapat penulis akan 

rnenguraikan sebagai berikut: 

a) Kebutuhan akan kelayakan 

Seorang pernimpin haros berusaha memperlakukan para bawahannya 

sebagaimana layaknya rnanusia yang rnemiliki perasaan, pikiran, serta 

harga diri. Berbitan dengan itu, rnaka seorang pemimpin barus 
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berusaha memenuhi Icebutuhan akan lceJayakan bawahannya yang 

merupalcan hale asasi manusia 

b) 	 Kebutuhan alcan penghargaan 

Seorang pemimpin hams berusaha memberikan penghargaan Icepada 

pegawai yang berprestasi, baik berupa ucapan selamat, piagam, tanda 

jasa ataupun lainnya, sehingga aIcan mendorong pegawai untuk lebih 

meninglcatkan kinerjanya. 

c) 	 Kebutuhan aIcan lceatnanan dan ketentraman 

Kearnanan dan ketentraman merupalean darnbaan setiap orang karena 

dapat menimbullcan kebahagiaan lahir dan balin. Seorang pemimpin 

harns memperhatikan kebutuhan keamanan, di antaranya keamanan 

jiwa dan raga, kesehatan, harta benda, keluarga dan keamanan dalam 

pelaksanaan. Melalui upaya ini diharapkan para pegawai dapat lebih 

bersemangat daIam melalcsanalcan keJjanya. 

d) 	 Kebutuhan untulc menjadi anggota dan suatu organisasi atau golongan 

Setiap manusia aIcan menyadari bahwa ia tidalc dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya oleh diri sendiri, sehingga mendorong manusia itu 

untuk. hidup bennasyaralcat dan berorganisas~ demi untuk. dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Seorang pemimpin yang baik aIcan 

senantiasa memperhatikan kebutuhan tersebut, yaitu dengan 

mengikutsertalcan pegawai dalam setiap pelalcsanaan pekerjaan, 

sebingga aIcan terwujud suatu team work, disarnping memberikan 
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keleluasaan bagi para pegawai untuk menjadi anggota suatu organisasi 

lain di loar bidang tugasnya. 

3. Teknik Menjadi Te!adan 

Teknik menjadi teladan merupakan teknik yang digunakan oleb 

pemimpin dalam menggerakan dan mempengarubi bawaban. Dafam teknik 

ini seorang pemimpin berusaha menjadikan dirinya panutan atau te!adan 

bagi orang lain, sebingga bawahan akan mengi"kuti keteladanan tersebut. 

Penteladanan atau pemberian contob bagi seorang pemimpin 

merupakan suatu yang mutlak hams dilakukan, yaitu mefalui aspek positif 

da!am bentuk anjuran dan aspek negatif dalam bentuk larangan. Apabila hal 

ini telah dilakukan maka para bawahan akan terpengaruh untuk mengikuti 

cootoh yang diberikan oleb pemimpin. 

Seorang pemimpin dalam rangka pemberian teladan hams dapat 

membatasi dan menguasai diri, khususnya tidak menyimpang atau 

melanggar larangan-Iarangan atau pantangan-pantangan dan sebaliknya 

selalu memenubi anjuran-anjuran atau kebarusan-kebarusan. Untuk 

melaksanakan semua itu diperlukan suatu disiplin yang koat. Dengan 

demikian bawaban akan bersedia mengikuti pemimpin. 

4. Teknik Persuasi dan Pemberian Perintab 

Untuk mempengarubi atau menggerakan para bawahan, seorang 

pemimpin hams mampu mefaknkan persuasi dan pemberian perintah 

dengan baik. Persuasi bertujuan bukan untuk memaksa, akan tetapi 

mempengarubi sikap orang lain dengan cam halus tidak kasar atau dengan 
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paksaan, sehingga dalam keadaan tertentu omng-orang akan bertingkah laku 

sesuai dengan yang dikehendaki oleh orang yang melakukan persuasi, 

namun sesuai pula dengan keinginannya. 

Sedangkan mengenai pemberian perintah dapat diartikan menyuruh 

orang lain untuk mematuhi dan melakukan sesuatu yang dalam 

pelaksanaannya mengandung adanya kekuasaan (power) dan kekuatan 

(force). Kekuasaan adalah wewenang (authorily) dari yang memerintah 

dillimbah dengan kemampuan untuk memaksakan perintah. Ketaatan 

perintah disebahkan karena wibawa pemimpin yang timbul dari kelebihan­

keJebihan yang ada pada diri pemimpin, perintah menunjukan adanya 

hubungan antam atasan dengan bawahan. 

5. Teknik Penggunaan Sistem Komunikasi yang Cocok 

Kegiatan seorang pemimpin dalam mengarahkan, membimbing, 

mempengaruhi pikiran, perasaan atau tingkah laku bawahan di dalam 

pencapaian tujuan organisasi tidak akan terJepas dari kegiatan komunikasi. 

Dengan demikian seorang pemimpin barns menguasai teknik 

komunikasi yang baik, sehingga setiap infonnasi atau pesan yang 

disampaikan dapat diterima dengan baik dan sebaliknya setiap infonnasi 

dari bawahan akan mudah diterima oleh pemimpin. 

Komunikasi terbaik di dalam suatu organisasi asaIah komunikasi dua 

arab, yaitu komunikasi timbal balik diantam pimpinan hams 

memperlihatkan faktor-faktor sebagai beriknt: 
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I. Bahasa yang digunakan 

2. 	 Dasar pendidikan dati komunikasi 

3. 	 Perbedaan latar belakang kehidupan sosia! bawahan 

4. 	 Perbedaan kedudukan pimpinan 

5. 	 Alat atau media yang digunakan 

6. TekDik Penyediaan Fasilitas 

UntuI::. meningkatkan kemapuan pegawai di dalam melaksanakan 

tugasnya, maka seorang pemimpin harus memperhatikan kebutuhan akan 

fasilitas kerja yang diperlukan oleh para pegawai, sehingga akan tercapai 

hasil ketja yang optimal. 

Adapun fasilitas-filsilitas yang harus diperbatikan oleh seorang 

pemimpin adalah sebagai berikut: 

a. 	 Pemberlan kesempatan untuk mengikuti pendidikan dan latihan agar 

terwujud adanya keeakapan scrta peningkatan dan kemampuan 

pegawai. 

b. 	 Penyediaan barang atau alat yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 

pekerjaan. 

c. 	 Tempat kerja yang memadai. 

d. 	 Pemberlan waktu yang cukup dalam pelaksanaan pekerjaan dan 

e. 	 Uang untuk keperluan pekeJjaan 
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d. Indikator Gays Kepemimpinsn 

Indikator gaya kepemimpinan berdasarkan teori dari Wirawan 

(2003:25) 

L Komitmen dalam penghargaan dan hukuman 

2. Hubungan dan sikap atasan dengan bawahan 

3. Membantu kebutuhan bawahan 

4. Memperhatikan kemajuan kepribadian bawahan 

5. Memiliki keprihadian yang kuat 

6. Menjalin komunikasi dengan bawahan 

3. Motivssi Kerjs 

a. Pengertian Motivasi Kerja 

Motivasi kerja didefmisikan sebagai kondisi yang berpengaruh 

membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku yang 

berhubungan dengan lingkungan kerja. 

Seeara operasional, motivasi kerja dapat dirumuskan sebagai suatu 

dorongan yang muncul dari dalam diri seseonmg untuk melakukan suatu 

pekerjaan guns mencapai tujuan prihadi dan organisasi dalam rangka 

memenuhi keinginan atau kebutuhannya, baik yang dipengaruhi oleh 

faktor internal maupun faktor eksIernal. 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan, bahwa 

motivasi kerja adalah dOfOllgan yang tumbuh daIam diri seseorang, baik 
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yang berasal dari dalam dan luar dirinya untuk rnelakukan suatu pekeljaan 

dengan semangat tinggi rnenggunak..an sernua kernarnpuan dan ketrampilan 

yang dirnilikinya. 

Motivasi rnerupakan satu penggerak dati dalam hati seseorang 

untuk rnelakukan alau mencapai sesuatu tujuan. Motivasi juga bisa 

dikatakan sebagai rencana atau keinginan untuk menuju kesuksesan dan 

menghindari kegagaJan hidup. Dengan kata lain motivasi adalah sebuah 

proses untuk tercapainya suatu tujuan. Seseorang yang mempunyai 

motivasi berarti ia tclah rnernpunyai kekuatan untuk rnemperoleh 

kesuksesan dalarn kehidupan .. 

Motivasi dapat berupa motivasi intrinsic dan ekstrinsic. Motivasi 

yang bersifat intinsik adalah manakala sifat pekeljaan itu sendiri yang 

mernbuat seorang tennotivasi, orang tersebut rnendapat kepuasan dengan 

melakukan pekeljaan tersebut bukan karena rangsangan lain seperti status 

ataupun uang atau bisa juga dikalakan seorang melakukan hobbynya. 

Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah rnanakala elemen elemen diluar 

pekeljaan yang melekat di pekeljaan tersebut menjadi faktor utarna yang 

membuat seorang tennotivasi seperti status ataupun kompensasi. 

Banyak teoTi rnotivasi yang dikernukakan oleh para ahli yang 

dimaksudkan untuk rnemberikan umian yang menuju pada apa sebenamya 

manusia dan rnanusia akan dapat menjadi seperti apa Landy dan Becker 

membuat pengeJompokan pendekatan teori motivasi ini menjadi 5 .kategori 
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yaim teon I::ebumhan,teori penguatan,teori I::eadilan,teori harapan,teori 

penetapan sasaran. 


1). Teori - teori lsi MOtivllsi 


Teori motivasi manusia yang dikembangkan oleb Maslow dalum 

Mathis, 2006, mengelompoldcan kebutuban manusia menjadi lima 

kategori yang naik dalam urutan tertenm. Sebelum kebutuban lebih 

mendasar terpenuhi, seseorang tidal:: akan berusaha unmk memenuhi 

kebutuhan yang lebib tinggi. Hierarki Maslow yang terkenal terdiri atas 

kebutuban fisiologis, kebutuhan akan keselamatan dan keamanan, 

kebutuhan akan kebersamaan dan kasih sayang, kebutuhan akan 

aktualisasi diri. 

Kebutuhan seseorang merupakan dasat untuk model motivasi. 

Kebumban adalab kekurangan yang dirasakan oleb seseonmg pada 

saat tet1enm yang menimbulkan tegangan yang menyebabkan 

timbulnya keinginan. Karyawan akan berusaba untuk menutupi 

kekurangannya dengan melakukan suam aktivitas yang lebih baik 

dalam melaksanakan pekeljaannya. Dengan melakukan aktivitas yang 

lebih banyak dan lebih baik karyawan akan memperoleh basil yang lebih 

baik pula sehingga keinginannya dapat terpenubi. Keinginan yang timbul 

dalam diri karyawan dapat berasal dati dalam dirinya sendiri maupon 

berasal daTi luar dirinya, baik yang berasal daTi lingkungan keljanya 

maupun dati luar lingkungan keljanya. Motivasi bukanlab 

merupakan sesuatu yang berdiri sendiri, melainkan ada beberapa faktor 
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yang mempenagruhinya. 

Menurut Arep (2003:51) ada Sembilan faktor motivasi, yang 

dari kesembilan tersebut dapat dirangkurn dalam enam faktor secara garis 

besar, yaitu: 

I. 	 Faktor kebutuhan manusia 

Kebutuhan dasar yang dimaksud disini adalah kebutuhan akan 

makanan, pakaian, dan perumahan yang biasa disebut sebagai 

kebutuhan primer I kebutuhan ekonomis. Untuk memenuhi 

kebutuhan dasar ini sesorang akan bekerja keras dengan 

mengerahkan segala kemampuannya, karena kebutuhan 

makanan, pakaian, dan perumahan merupakan kebutuhan yang 

paling mendasr yang harus di penuhi. 

2. Kebutuhan rasa aman ( psikologis ) 

Yang termasuk dalam kategori kebutuhan psikologis disini 

diantaranya adalah kebutuhan akan status, pengakuan, penghargaan, 

dan lain - lain. Menurut Arep (2003:61), keinginan karyawan untuk 

mencapai status tertentu atau untuk menjadi seorang ''tokoh'', bukan 

saja berarti bahwa karyawan barns mempunyai kesempatan lebih 

banyak untuk mencapai kemajuan, akan tetapi juga barns 

bersedia menerima kewajiban - kewajiban lebih banyak. Artinya 

motivasi untuk meraih status yang diidam - idamkan akan melekat 

Iruat dalam dirioya. 
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3. 	 Kebutuhan sosial 

Menurut Robert Carison;" Satu earn meyakinkan para karyawan 

betah bekerja adalah dengan meyakinkan bahwa dirinya 

memiliki banyak mitra di organisasi ". Karyawan dalam suatu 

organisasi memerlukan berinteraksi dengan sesama karyawan dan 

dengan sesama atasannya serta menumbubkan pengakuan alas 

prestasi kerjanya. 

4. 	 Faktor Kompensasi 

Menurut Handoko (2001: 155), kompensasi adalah segala sesuatu 

yang diterima para karyawan sebagai balas jasa bekerja. Apahila 

kompensasi diberikan secara benar, para karyawan akan lebih 

terpuaskan dan termotivasi un!uk mencapai sasalllll - sasaran 

organisasi. Kompensasi penting bagi karyawan, karena kompensasi 

mencerminkan nilai karya karyawan itu sendiri, keluarga, dan 

masyarakat. Dalam hal pemberian gaji beberapa faktor yang harus 

diperhatiakn, diantaranya: 

I) 	Arti gaji bagi karyawan 

Bagi seorang karyawan gaji mempunyai am yang mendalam, 

yakni sesuatu yang dapat mempengaruhi tingkat kehidupan 

karyawan yang bersangkutan bersama keluarganya. 

2) 	 Dasar pemberian gaji 

Ada bebeIapa dasar dalam pemberian gajL Satu diantaranya 

adalah " hasil kerja "yakni gaji diberikan betdasarlcan 
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jumlah atau nilai barang yang dijuaJ atau yang dihasilk.an. 

5. 	 Faktor Komunikasi 

Menurut Arep dalam manajemen persooalia (2003:81). komunikllsi 

yang lancar adalah komunikasi terbuka dimana informasi mengalir 

secara bebas dari atas ke bawah atau sebaliknya, dalam suatu 

organisasi komunikasi perlu dijalin secara baik antara atasan dengan 

bawahan atau sesama bawahan. karena dengan komunikasi yang 

lancar maka arus komunikasi akan betjalan lancar pula serta tidak 

tetjadi adanya mis komunikasi yang akan mengakibatkan 

kesimpang siuran dalam meIaksanakan pekeljaan dalam 

organisasi. Komunikasi yang lancar kebijakan organisasi akan dapat 

lebih mudah dimengerti. 

6. 	 Faktor Kepemimpinan 

Menurut Arep dalam manajemen personalia (2003:93), 

kepemimpinan adaIah kemampuan seseorang untuk memguasai 

atau mempengaruhi orang lain atau masyarak.at yang berbeda ­

beda menuju pencapaian tertentu. Dalam mencapai tujuan yakni 

untuk dapat menguasai atau mempengaruhi serta memotivasi orang 

lain, maka dalam penerapan manajemen sumber daya manusia 

digunakan beberapa gaya kepemimpinan, diantaranya: 

Democralic Leadership, adalah suatu gaya kepemimpinan yang 

menitikberatkan kepada "kemampuan untuk menciptakan MORAL" 
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dan 	 "kemampuan untuk menciptakan KEPERCA Y AAN". 

7. 	 Faktor pelatihan 

Pelatihan merupakan suatu sarana untuk meningkatkan kemampuan 

karyawan dalam suam organisasi. Untuk Iebih meningkatkan 

k:ualitas sumber daya manusia setiap organisasi perlu melaksanakan 

pendidikan dan pelatihan bagi karyawannya, baik yang 

diselenggarakan di dalam maupun di luar organisasi. 

8. 	 Faktor prestasi 

Penilaian presasi kerja karyawan bagi organisasi merupakan 

samna untuk mengembangkan sumber daya manusia. Sedangkan 

bagi karyawan penilaian prestasi dapat memacu semangat kelja, 

guna peningkatkan kineIja selanjutnya. Karena dengan penilaian 

prestasi ini akan merasa bahwa hasil kelja mereka diakui oleh 

pihak organisas dan kemudian menimbulkan harapan untuk 

memperoleh kompensasi dari organisasi. Hal ini merupakan sumber 

motivasi keJja yang sangat mempengaruhi kineJja karyawan. 

2. I_diutor Motivllsi Kerja 

Berdasarkan teori-teori motivasi Hasibuan (2003:45) mm lndikator 

Motivasi adaIah sebagai berikut : 

I} Mau Belajar 

2} Tanggap atas keluban 

3} Bersedia menerima kritik dan saran 
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4) Selalu slap sedia menjalankan 


:5) Memiliki kesungguhan hati 


4. Kinerja Guru 

a. 	 Pengertiaa Ki,nerj& 

Prcstasi kelja atau dalam bahasa Inggris disebut performance, 

sering disamakan dengan kata kinerja. Dalam kamus bahasa Indonesia 

(1990:70) diartikan bahwa "kinelja adalah hasil yang dicapai oleh 

seseorang pegawai atau karyawan daIam melaksanakan tugas yang 

dibebankan kepadanya", 

Menurut Kamus Sesar Bahasa Indonesia dalam Handouts Hadari 

Nawawi, (2010: 38), Kinerja adalah (a) Hasil Kerja yang diperlihatkan, 

(b) Kemampuan Kerja, 

Selanjutnya menurut Dhoma (2000:9), yang dimaksudkan dengan 

kinerja adalah "kadar basil yang dapat ditunjukkan seseorang dalam 

melaksanakan pekerjaannya". 

Menurut Lavasque daIam Handouts Hadari Nawawi (2010:38), 

Kinerja adalah (a) segala sesuatu yang dikeljakan seseorang (b) sesuatu 

yang dicapai. (c) Prestasi atau hasil daIam melaksanakan fungsi suatu 

pekerjaan. 

Sedangkan menurut Wursanto (1989:39) mendefmisikan prestasi 

keJja adalah hasil keJja yang dicapai oleh seorang Pegawai Ncgeri Sipil 

daIam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Pada umumnya 

prestasi keJja seorang Pcgawai Negeri Sipil dipengaruhi oleh kecakapan, 
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keterampilan, pengalaman dan kesungguhan Pegawai Negeri Sipil yang 

bersangkutan. Kecakapan disini berarti kesanggupan, kemampuan atau 

kepandaian seseorang dalam melakukan suatu pekeljaan. Bilamana 

prestasi keJja menunjuk pada basil keJja yang dic.apai oleh seseorang 

Menurut Stephen P Robin (2010:39), KineJja adalah hasil 

pengukuran yang menjawab pertanyaan " apa hasil yang dicapai seseorang 

sesudah mengerjakan sesuatu". 

Menurut Schemerhon, Hunt and Osborn dalam Handouts Hadari 

Nawawi (2010:39), Kinelja adalah kuantitas dan kualitas pencapaian 

tugas-tugas, baik yang dilaksanakan individu, keJompok, maupun 

organisasi. Aspek kuantitas mengacu pada beban/target kelja, sedang 

aspek kualilas menyangkut kerapian dan kesempumaan pekeJjaan yang 

sudah dikeJjakan. 

Menurut Judith. R Gordon (2010:39), KineJja adalah fungsi 

kemampuan pekelja dalam menerima, tingkat pencapaian dan interaksi 

antara tujuan dan kemampuan pekelja. 

Maka menurut Hasibuan (1991:105) yang dikatakan prestasi keJja 

adalah suatu basil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dengan didasarkan alas 

kecakapan, pengaJaman dan kesungguban. Sehingga dari pendapat 

tersebut dapat ditarik kesimpulan pengertian prestasi kerja adalah hasil 

keJja yang dapat dicapai seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
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Menurot Suyadi Prawirasentono (2010:40), Kinelja adalah basil 

kelja yang dicapai seseorang atau sekelompok orang dlam satu organisasif 

perusabaan, sesuai dengan wewenang dan tangguogjawab masing-masing, 

dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi secara legal tidak 

melanggar hukum, serta sesuai peratur an dan tidak melanggar moral dan 

etika. KineJja dapat digambarkan sebagai berikut 

b. 	 Faktor-raktor yang mempengarnhi Idnerja 

Kinelja seperti didefenisikan diatas dipengaruhi oleh sejumlah 

faktor, dimana seluruh faktor tersebut harus dipertimbangkan ketika 

mengelola, mengukur, memodiflkasi dan menghargai kinelja. 

a) Faktor-faktor pribadi : Keahlian pribadi, kepercayaan diri, motivasi 

dan komitmen. 

b) Faktor-faktor kepemimpinan : Kualitas dorongan, arahan dan 

dukungan yang diberikan oleh pemimpin. 

c) 	 Faktor-faktor sistim kerja dan fasilitas (instrumen tenaga kelja) 

yang diberikan oleh organisasi. 

d) 	 Faktor-faktor konstektual (situasional) Telc.anan perubaban 

lingk.ungan internal dan eksternal. 

Menurut T. Hani Handoko pengertian kinelja adalah kemampuan 

dalam menjalankan tugas yang dibebankan kepada pelaksana, ak.ibat 
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konsekwensi peIjanjian sesuai dengan job yang diberikan kepada masing­

masing pegawainya T. Hani Handoko (1992: 138). 

Adapun pengertian lain dan kinerja menurut Kartini Kartono 

adalah kinerja merupakan keberhasilan pemirupin itu pada umumnya 

diukur dan produktivitas dan efektifltas pelaksanaan tugas yang 

dibebankan kepada dirinya Kartini Kartono (1992: 198). 

Beberapa.. petunjuk yang mempengaruhi kinerja menurut Kartini 

Kartono (1992:198): 

I) Meningkatnya hasi! produksi dan pemberian pelayanan oleh organisasi. 

2) Semakin rapinya sistim administrasi dan makin efektifuya manajemen 

yang meliputi: 

• 	 PengeloIaan 8DM, dana, sarana dan waktu. 

• 	 Pendelegasian wewenang yang luas. 

• 	 Struktur organisasi sesuai dengan kebutuhan. 

• 	 Target dan samoa yang ingin dieapai terpenuhi. 

• 	 Organisasi menyesuaikan dengan tuntutan perubahan. 

3) 	 Semakin meningkatnya aktifitas-aktifltas manusiawi atau aspek sosial 

yang lebih human sifatnya: 

(a) Aman dan senang bekerja 

(b) Disiplin kerja 

(c) Kerja sarna 
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(d) Komunikatif 

(e) Gairah kerja dan loyal 

(t) Tidak: banyak: penyelewengan 

(g) Jaminan sosial yang memuasklln. 

Bagaimana Jingkungan dan organisasi mempengaruhi pelaksanaan 

Idnerja didalam organisasi. Lingkungan menempatkan tuntutan-tuntutan 

kinelja didalam organisasi dan para pegawai terhadap pekerjaannya. 

Organisasi juga mempengaruhi Idnerja, menentukan siapa yang memiliki 

langgung jawab untuk penilaian. Karena pekerjaan-pekeljaan yang 

berbeda mempunyai deskripsi pekeljaan yang berbeda, program evaluasi 

kinerja haruslah menyediakan cara yang sistematis untuk 

mempertimbangkan perbedaan-perbedaan ini dan memastikan evaluasi 

yang konsisten diseluruh pekeljaan pegawai yang mendudukinya. Pada 

organisasi publik pengukuran pengevaluasian kinerja dapat dipaeu untuk 

diterapkan melalui peraturan atau undang-undang. Praktek ini ak:an 

menghasilklln tumpukan indikator-indikator Idnelja dan informasi kinelja 

yang tidak digunakan untuk peningkatan atau perbaikan dalam 

perencanaan tujuan dan strategi organisasi 

c. 	 Indi kator kinerja Guru 

Berdasrubn Teori-teori Kinerja Guru dari Sedarmayanti (2002:60) 

adapun yang menjadi indikator Kinelja Guru adalah sebeperti di bawah ini. 

I) Kualitas, menyangkut kesesuaian hasil dengan yang di ingini 
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2) 	 Kuantitas, atau jumlah yang dihasilkan baik dalam nirai uang, jumlah 

unit atau jumlah lingkaran aktivitas 

3) Ketepatan waktu 

4) 	 Efektivitas biaya, menyangkut tentang penggunaan sumber daya 

organisasi secara maksimal 

B. 	 PeueJitiau TerdabuJu 

Penelitian mengenai Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi terhadap Kinelja 

Guru telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya antara lain sebagai 

berikut: 
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Tabe12.1 Penelitian Terdallulu 

No TalluB Nama Pe1leliti Jud1l1 Penelitian Basil PeaelitiaB 
1 2011 Wameedh Meningkatkan kepemimpinan, 

A.Khdair keselamatan kinerja motivasi dan 
dengllll memabam.i lingIrungan. 
Hubungllll antara memiliki signiftkan 
pralctek manajemen dan kinerja Pepwai 
kepemimpinan dalam Negeri Sipil di 

, Perilaku Industri Dinas Kehutanan 
f 

minyak dan Gas di Irak dan Perkehunan 
Irak 

2 2007 Kyle Luthans Hubungllll antara gaya Gaya 
kepemimpinan dan kepemimpinan 
kepemimpinan sebagai memiliki hubungllll 

i 
i 

ala! unluk 
Meningkatkan Kinelja 

dengan kinerja 
karyawan. 

i Karyawan Kompensasi terkait 
dengan Idnerja 

-;:-~.. ..~~~-

_____M lalryawan 
3 2008 Miller et.a1J Hubungan Kepemimpinan 

Kepeniimpinan, memiliki pengarub 
Kompensasi. dan 
KompetensiTerltadap 
Kinerja Karyawan 

yangsangat 
signifikan 
terahadap kinerja 
karyawan. dapat 
disimpulkan bahwa 
semakin baik 
kepemimpinan 
maka kinerja 
pepwai juga akan 
lebih baik. 
Kompensasi 
memiliki bubungan 
yanglemab 
signifikan, terhadap 
kinerja pc:gawai. 
hubWlgllll itu 
adaIah positif, yang 
benu:ti bahwa 
semwn baik 
kompensasi yang 
diterima pegawai 
maka kinerja 
karyawan juga akan 
lebih baik 
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C. Kenmgka Berfikir 

Berdasarkan Kaj ian teori di alas maka. maka judul dan indikator yang 

dipilih Jdnelja guru adalah teori dan indikator Sedarroayanti (2002:60) gaya 

kepemimpinan dari teori dan indikator Wirawan (2003 :25) dan impementasi 

kinelja dari teori dan indikator Hasibuan(2oo3:45) kerangka berflkir dalam 

penelitian ini yang berdasarkan tema penelitian Pengaruh Kepemimpinan dan 

Motivasi Kelja Guru terbadap kinelja guru SMA Negeri 2 Muara Bungo 

adalah seperti gambar 2.1. kerangka berftldr seperti di bawah ini. 

Gambar :U. Kerangka Berfikir 

Gays Kepemlmpinan (Xl) 
I. 	Komitmoo doIam penghargaan 

danbulrum.. ~ 
2. 	~Ilikapatasan I- ­
3. 	___ 

4. 	 Memperharilam Iremaj_ 
keprihadian ba_ 

S. 	 Memiliki Irepnoadian}'1!l1g kuat 
6. 	 Menjal;" _ dengan 

Sumber: WirawIln (2003:25) -
Motivasl kerja (Xl) 
I. 	Mau Belajar 

2; 	Tangppatas keluhan V
3. 	 Bersedia menenma kritik I- ­

dan saran 
4. 	 SeJaiu siap ma 

menjalankan 
5. Memilild kesungguhan hati 
Sumber: Hasibuan (2003:45) 

Kinerja Guru (Y) 
I. 	Kualitas, menyangkut 

kesesuaian basil dengan 
yang diingini 

2. Kuantil3s, atau jumlab 
yang dibasilkan baik 
daIam nilai uang,jumlah 
unit atau jumlah 
Jingkaran aktivil3s 

3. 	 Ketepatan waktu 
4. 	F/ektivitas biaya, 

menyangkullentang 
penggunaan sumber 
daya organisasi secara 
maksimid 

Sumber : Sedannayanti 
(2002:60) 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan dan tujuan penelitian maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berilrut. 

I. Gaya Kepemimpinan berpengaruh terbadap Kinerja Guru secara simultan 

SMA Negeri 2 Muara Bungo 

2. Motivasi Kerja Guru berpengaruh terbadap Kinelja Guru secara parsial di 

SMA Negeri 2 Muara Bungo. 

3. Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kelja berpengaruh terbadap Kinerja 

Guru secara simultan di SMA Negeri 2 Muara Bungo. 

E. DifiDisi OperasiODal 

Defenisi operasional dari penelitian Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

dan Motivasi Kelja terhadap Kinelja Guru pada SMA Negeri 2 Muara Bungo 

terdiri dan dua variable independent yaitu Gaya Kepemimpinan (XI) dan 

Motivasi Kelja (X2) dan satu variable dependent yaitu Kinelja Guru (Y). 

Variabel, Indikator dan Skala data seperti tabel di bawah ini. 

Gaya kepemimpinan adalah cam atau perilaku yang dipilih dalam 

mempengaruhi perilaku, perasaan para anggota organisasilbawahannya dalam 

mencapai tujuan yaitu kelja yang optimal. Menurut French (1978:98·99 ) 

membedoJcan empat gaya kepeminpinan yenlu kepemimpinan bebas, 

kepemimpinan otokratis, kepemimpinan birokratis dan kepemimpinan 

de11/()kratis. Menurut Hamalik (1992:107) bahwa kepemimpinan adalah suatu 

proses mempengaruhi orang-orang lain atau keIompok agar mereka berbuat 
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untuk mencapai tujuan yang terah ditentukan. Batasan ini menjelaskan bahwa 

dalam rangka mencapai tujuan suatu bawahan. Diharapk:an bawahan ak:an 

melakukan tindak:an-tindakan atau berbuat melalui pengaruh yang ditimbulk:an 

oleh pimpinan tersebut, \IIItUk mencapai tujuan yang telab ditetapkan. Usaha 

mempengaruhi bawahan itu bcJjalan melalui suatu proses komunikasi dia 

pihak (antara pimpinan dengan bawahan) yang dilakuk:an secara langsung atau 

tidak langsung. 

Tabel2.l 

Varlabel, Dimensi, Indikator dan Skala Data 

Variabel Dlmeasi lDdilWor Skala 

i 

I 

Caya 
KepemlmpiDaJ> (Xl) 
Sumber : Wirawan 
(2003) 

1. Komitmen dalam 
penghargaan dan 
hulruman 

2. Hubungan dan 
siltap atasan 

dengan bawahan 

3. Mombantu 
kebutuban 
bawahan 

4. Memperbatiltan 
kemajuan 
kepribadian 
bawahan 

5. Memiliki 
kepribadian yang 
kuat 

6. Menjalin 
komunikasi 
dengan bawahan 

1. Memililti komitmen dalam 
memberiltan penghargaan 

2. Sanga! mengbormmi pegawai 
yang berprestasi 

3. Selalu mengunjungi ruang kerja 
bawahan 

4. Terjalin komunikasi doa arah 
antBJa pimpinan dan bmvahan 

5. Pimpinan mau menerima saran 
bawshan 

6. Secara berbla memberiltan 
insen/if kepada bawahan 

7. Memberiltan dukungan moril 
terbadap basil kerja bawahan 

a. Menge\ahui perubaban .ikap 
bawahan 

9. Senantiasa memberikan moIOfasi 
kepllda bawahan 

10. Meildorong bawahan untuk 
selalu terbulta 

11. Pimpinan bersikap adil 
12. Memiliki sikap yanl! 

.. 
jUJur~ 

amanah, dan memiliJd Wlggung 
jawah 

13. Senantiasa bersikap lerbuka 
pada pekerjaan 

14. Bawahan menenpaIkan 
pimpinan sebagai tempat 
bertanya cjalQIll pe~ 

15. Pimpinan InlllSparlin dan siltap 
dikoreksi o1eh bawahan 

Ordinal 

Ordinal 

Ordinal 

Ordinal 

Ordinal 

Ordinal 

Ordinal 

Ordinal 

Ordinal 

Ordinal 

Ordinal 
Ordinal 

Ordinal 

Ordinal 

Ordinal 
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.. hlllikltlll' . . ... ·mcara 
1. 	 Inggin diilrutkan palla program Ordinal 

Sumber : Hasibuan 
Motivaal GIII1I (Xl) I. Mau Belajar 

pendidikan dan pelatihan 

(2003) 
 2. 	 Seoantiasa meogik\ltiOrdinal 

perkembangan IPTEK 
l. 	Meneriama langgung jawab alas Ordinal 

kesalahan dalam bekelja 
keJuhan 

2. Tanggapa1a8 
4. 	 Meperbaiki diri dan tidak Ordinal 

betupaya membeIa diri alas 
kesalaban yang rerjadi 

S. 	 Meneriama kritik dan saran Ordinal 
degan senanghat( 

6. 	 Mengambil pelaJamn alas OJdinal 
3. Bersedia kesalahan dalam bekeJja 

menerima kriok 1. 	 Siap selBlu bila dibutnblcan OJdinal 
dan saran dBIam bekerja 

lI. Bekelja ""kalan dan cepat untuk Ordinal 
4. Selalu slap sed.. meyelesaikan permasalahan 

menjaJankan yang timbul 	 I 
9. 	 Saling dulrung dengan nWm I OJdinal 

kerja dBIam menyelesaikan 
pekerjaan 

5. Memiliki 10. 	 Memiliki l1ISa senasip Ordinal 
kesungguhan hati sepenanggungan dengan rekan 

kerja 
II. 	Memlilki jlwa dan sernangat Ordinal 

gotang royoog 
Klnerja Gu", (y) I. 	 Kualitas, I. 	 Selalu mengutamakan lruaIltas OJdinal 
Sumber: menyanglrul kerja. 
Sedarmayanti (2002) kesesuaian basil 2. 	 Senantiasa bekelja sesuai Ordinal 

denganyang standar 
<iiingini 3. 	 Memberikan basil kerja terbaik Ordinal 

dan menguJangi blla tidal< 
sesual dengan harapan 

2. 	 Kuantitas, atau 4. 	 Bekerja sesuai dengan tugas Ordinal 
jumlahyang yang dibehankan 
dihasilkan baik 5. 	 Mengerjakan tugas sesuai Ordinal 
daIam oilai nang, dengan jumlab yang 
jumlah unit alau diterimanya 
jumlah linglcamn 6. 	 Berusaha menyelesalkan tugas Ordinal 
~vitas dengan sebanyak-banyaknya 

3. 	 Ketepatan waktu 1. 	 Menghindari pekeljaan yang Ordinal 
tidal< leljadwal 

8. 	 Senantiasa berusaha agar Ordinal 
pekeljaan dapal diselesaikan 
sesuai jadwal 

9. 	 Bekerja sesual dengan rutinitas· OrdInal 
yang ada dilinglrungan SKPD 

4. 	 EjekJivllas biayo. 10. SedapaI mUDgkin menggunakan OJdinal 
~kerjayang~h~e~f 

II. 	Memperhatikan sumberdaya Ordinal 
yang ada 

12. Menghindari bekerja dengan OJdinal 
, vemborosan bahan 
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METODELOGI PENELITIAN 


A. Desain Peoelitiao 

Desain penelitian adalah rancangan penelitiao yang digunakan 

sebagai pedomao dalam melakukao proses penelitian. Desain penelitian 

akan berguna bagi semua pihak yang terlibat dalam proses penelitian. 

Menurot Mach. Nazir (2005:84), desain penelitian adalah semua proses 

yang dilakukan dalam pereneanaan dan pelaksanaan penelitian. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa desain 

penelitian meropakan sebuah proses dalam melakukan pereneanaan dan 

pelaksanaan penelitian sehingga penulis dapat melakukan penelitian 

seeara baik dan sistematis. Suatu desain penelitian menyatakan, baik 

stroktur masalah penelitian maupun reneana penyelidikan yang akan 

dipakai untuk memperoleh bukti empiris mengenai hubungan-hubungan 

dalam masalah. 

Dalam penelitian ini penulis, menggunakan metode penelitian deskriptif 

dan kuaotitatif. Deskriptif yang oleh Syekb (20 II:15) dijelaskan sebagai suatu 

metode dalam meneliti suatu kelompok:. manusia, suatu objek, suatu set 

kondisi suatu sistem pemikiran dengan suatu tujuan untuk membuat deskripsi, 

gambaran yang sistematis sesuai fakta yang sedaog diselidiki. Selanjumya 
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dikatikan bahwa jika kita ingin meneliti satu dua aspek yang sudah dipetakan 

maka kita hams masuk kedalam penelitian yang lebih mendalam. 

Berdasarkan hipotesis dalam rancangan penelitian ini ditentukan 

variabelvariabel yang dipergunakan dalam penelitian. Ada empat 

variabel yaitu variabel gaya kepemimpinan (Xl), motivasi kerja dan 

(X2) dan kinerja guru (Y). Selanjutnya untuk menentukan instrumen 

berdasarkan variabel penelitian dan kemudian menentukan sampel. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawaneara, kuisioner 

dan studi kepustakasn. Data yang terkumpul diolah dengan 

menggunakan alat analisis deskriptif dan kuantitatif. Alat atau teknik 

analisa yang dipergunakan untuk menganalisis data adalah dengan 

Statistical PaclrDge for the Social Sciences (SPSS) 17. Hasil analisa 

kemudian diinterpretasikan dan langkah terakhir disimpulkan serta 

diberikan saran. Untuk lebih jelasnya rancangan penelitian dapat dilihat 

pads gambar 3.1. 
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PenelirianI I 
l 
HipolOSis 

Gaya Kepemhnpinan dan Motivasi berpengaruh lerillidap kinelja OOik secara parsial 
maupun secara simullan 

l 
Variabel Penelitian 

Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kinelja Guru 

t 

I 
• 

dan .....bilitas !, 

i 

Ii 
I 

+ 
Pengompulan Data 
L Wawancara 
2. Kuisioner 
3. SlUdi kepustakan 

Kesimpulan & Saran Pembahasan dan ImerpreslaSi Analisis Data 
Hasil Penelitian dengan SPSS 11 

~ 
lnstrumen Penelitian I 

Kuisw- yang telah diuji validilaS : 
! 

PenenlUan responden 
Populusi penelitian adaIah guru 
SMA Negeri 2 Muara Bungo 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Popnlasi 

Populasi dalarn penelitian ini adalah seluruh guru SMA Negeri 2 

Muara Bungo sehanyak: 51 orang (keadaan tabun 2012) 

2. Sampel 

Pengambilan sampel dalarn penelitian ini menggunakan probability 

sampling (pengambilan sampel berdasarkan peluang). Menurut sukandar 

Rumidi (2007:57) dalarn probability sampling, semua anggota populasi 

mendapatkan kesempatan yang sarna untuk terpilih menjadi sampel. 

Sukandar Rumidi, (2002:54) Sampel adalah bagian dan populasi yang 

memiliki sifat-sifat yang sarna dan objek yang merupakan data atau besar 

sarnpel yang memadai tergantung pada sifat populasi dantujuan penelitian. 

Menurut Sukandar Rumidi (2002:50) bahwa untuk penelitian yang akan 

menggunakan analisis data dengan statistik, jumlah sampel paling sedikit 

adalah 30. Dalarn penelitian ini samplenya adalah sebayak 5l orang dengan 

teknik sistem sensus, dimana populasi dijadikan sampel. 

C. Instra men Penelitian 

Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa 

kuesioner yaitu untuk mendapatkan data kuantitatif tentang variabel­

variabel kompetensi yaitu ; gaya kepemimpinan, motivasi ke:rja dan 

kinerja guru. Kuisioner tersebut berisikan data responden yaitu: narna, 
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jenis kelamin, pendidikan, usia dan lama bekerja. 

Pertanyaan yang disajikan dalam kuesioner berupa pertanyaan 

tertutup dan pertanyaan terouka. Pertanyaan terturup dibuat dengan 

menggunakan skala interval, untuk memperoleb data yang jika diolah 

menuqjukkan pengarub atau bubungan antala variabel. Sedangkan 

pertanyaan terouka diperlukan untuk mendukung secara kualitatif dati 

data kuantitatif yang diperoleh dan akhimya dapat digunakan sebagai 

imp Iikasi ManajeriaL 

Seluruh variabel akan menggunakan skala Likert 1-5 dengan 

penilaian sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Slror Jawaban Kuesloner Penelitian 

..• 
No Kategori Jawabaa Skar 

) Sangat Setuj u 5 

2 i Seruju 4 
--;;"

3 NetraJ 3 

4 Tidak Setuju 2 

d5 Sangat Tidak Setuju (STS) 

D. 	Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan data 

1. 	 Jenis Data 

a. 	 Data Primer, yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan dari 

penyebaran kuesioner penelitian, yang mencakup data tentang 
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Kcpemimpinan danMotivasi kcrja terhadap Kinelja guru SMA 

Negeri 2 Muara Bungo. 

b. 	 Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari studi kepustakaan dan 

telaah dokumentasi yang berhubungan dengan data tentang 

Kepemimpinan dan Motivasi kelja terhadap Kinerja guru SMA 

Negeri 2 Muara Bungo. 

2. 	 Somber Data : 

a. 	 Dari guru SMA Negeri 2 Muara Bungo. 

b. 	 Melalui studi kcpustakaan dan tclaah dokumentasi 

3. 	Teknik PeDgompulaD Data 

a. 	 KuesioDer 

Untuk memperoleh data secara langsung. dilakukan penyebaran 

kuesioner pada guru SMA Negeri 2 Muara Bungo, yang terdiri dari tigat 

bentuk kuisioner untuk mcnguknr variabel kcpemimpinan, motivasi kelja, 

dan kinerja. ScJanjutnya uotuk mengetahui pertanyaan yang valid dan juga 

di lakukan pengujian kuesioner 

b. 	 WaWftDcara dan DokomeDtasi 

Teknik pengumpulan data yang kedua digunakan adaIah dengan 

melakukan wawancara kepada pihak tetkait dan mengadaka telaah pada 
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1) Skor 5 diberikan untuk jawaban sangat setuju 

2) Skor 4 diberikan untukjawaban setuju 

3) Skor 3 diberikan untukjawaban netral 

4) Skor 2 diberikan untuk jawaban Iidak setuju 

5) Skor 1 diberilkan untukjawaban san gat tidak setuju 

d. 	 Tabulating 

Tabulating yaitu menyajikan data-data yang diperoleh dalam 

tabel, sehingga dihampkan pembaea dapat melihat hasil 

penelitian dengan jeias. Setelah proses tabulating selesai 

dilakukan, kemudian diolah dengan program SPSS 17 

2. 	 Analisa Data 

Metode dalam penelitian ini menggunakan metodi! pengumpulan doJa 

dan uotuk penerapan daIam praktiknya agar seimbang kedalarnan dan 

keluasan penelitian tersebut • maka penulis mengggunakan Desain Kausal , 

yang berguna untuk menganalisis hubungan-hubungan antara satu variabel 

dengan variabel atau bagaimana suatu variabel memengaruhi variabellainnya 

( Dr,Husein Umar,S.E.,MBA.,M.M. dalam Metode Penelitian ImIUk Skripsi 

dan Tesis Bisnis, 35:2008) 

1). Analisis Deskriftif 

Analisis statistik di!skriptif bertujuan untuk menyajikan 

informasi atau mendeskripsikan data penelitian seperti profil responden 
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seperti demografi respond en yang terdiri dari jenis Icelamin, 

pendidikan, pekeJjaan dan usia. Disamping itu juga untuk 

mendeskriptifkan hasil dari kuesiner penelitian untuk melihat total, 

frekuensi, rata-rata, skor terendah dan skor tertinggi dari jawaban 

responden. 

Skor terendah diperoleh melalui hasil perhitungan bobot terendah 

dikalikan jumlah sampel, sedangkan skor tertinggi diperoleh melalui bobot 

tertinggi dikalikan jumlah sampel (Rusin Umar, 2001: 225). Jumlah 

Sampel adalah 51, maka: 

• skor terendah adalah I x 51 = 51, dan 

• skor tertinggi adalah 5 x 51 = 255 

Untuk menjawab tujuan Penelitian deskriptif 1, 2 dan 3 didalam 

penelitian ini menggunakan rumus pengukuran Rentang Kelas (RK), 

seperti dibawah ini : 

m 


Keterangan : 

n = jumlah sampel 

m = jumlah altematif item 
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Berdasarkan rumus diatas maka diperoleh jumlah rentang Kelas (RK) sebagai 

berikut: 

<;1 	 (<;- 1)
RA- "" _-'-c:-_-' ­

5 

RK=51 x4/5=40.8, 

Jadi kelas rentang skala pada penelitian ini adalah 

Tabel 3.2. Rentang Skala 

Deskrifi;iiNo Rentang Skala 

I Sangat Tidak Baik51,0- 91,7 

2 Tidak Baik 91,&-132,5, 

3 CukupBaik\32,6 - 173,3 

4 Baik173.4 - 214,1 

SangatBaik214,2-255-5 
.. 

2). ADalisis KuaDtitatif 

a. 	Uji Kualitas Data 

a). Uji ReliabUitas 

Sedangkan uji realibilitas dimaksudkan untuk mengetahui kepada 

konsistensi jawaban seseorang terbadap suatu pertanyaan dari waktu 

kewaktu (Idris, 2003). Untuk mengukur reliabilitas dari suatu isntrumen 

menggunakan Alpha Cronmbach yang didasarlcan kepada rerata korelasi 

butir data instrumen pengukuran. Menurut Malhotra (1993) suatu 

instrumen dikatakan andal hila nilai alpha lebih besar. Atau sarna dengan 

0,6. Suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila mempunyai basil yang 
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konsisten bila digunakan berkali-kali pada waktu yan berbeda (Supranto, 

1997). Untuk menguji realitas pads penelitian ini digunakan teknik analisis 

dengan formula Alpha Cronbach dengan rumus sebagai berikut : 

R II -- 1---­K I Eab'][ 2k-I u I 

Dimana: 

R II = Koefisien realibilitas instrumen 

K = Banyak butit peryataan 

Eab' =Jumlah varians bulit 

C1 2 = Varian total 
I 

Untuk menentukan reliabel alaU tidaknya butir-butit peryataan 

dilakukan cara membandingk.an koefisien alpha dengan nilai kritisnya 

pada C1. =0.05. 

Menurut (Hair et aI., 2006), Uji realibilitas digunakan untuk 

menguji konsistensl jawaban daTi responden. Pengujian reliabilitas 

konstruk menggunakan metode statistik cronbach's alpha. Suatu 

konstruk memiliki reliabilitas yang memadai apabila nlla! cronbach's 

alpha lebih besar atau sarna deagan 0,7. 

Uji realibilitas dimaksudkan untuk mengetabui kepada konsistensi 

jawaban seseorang terhadap suatu pertanyaan daTi waktu kewaktu (1dris, 

2003). Untuk mengukur reliabilitas dari suatu isntrumen menggunakan 

Alpha Cronmbach yang didasarkan kepada rerata korelasi butir data 
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adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. (Ghozali; 20(H). Uji 

reliabilitas ini dilakukan dengan uji statistik. Cronbach Alpha. Uji validitas 

digunakan untuk rnengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatabn valid j ika pertanyaan pada kuesioner rnampu untuk 

rnengunglcapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

(Ghozali; 2001). Uji validitas dilakukan dengan rnenghitung korelasi 

antara skor masing-rnasing butir pertanyaan dengan total skor. 

Rurnusan yang di gunakan untuk rnengukur validitas adalah person 

correTation sebagai berikut : 

Ketenmgan: 

r11)' = Validitas instrument 

N JumIah instrument 

x = Skor rata - rata dari X 

Y = Skor rata-rata dari Y 

Hasil uji validitas butir masing-masing variabel dinyatakan bahwa, 

jika r hitung > r table dan nilai r posinf, maka butir pemyataan tersebut 

dikatakan valid (Ghozali,2001). Pengujian validitas konstruk dengan SPSS 

16 adalah menggunakan Korelasi. Kriterianya, instrumen valid apabila 

niIai korelasi (pearson correlation) adaIab positif, dan nilai probabilitas 

korelasi [sig. (2-tailed)] < taraf signifikan (a) sebesar 0,05 untuk selajutnya 

akan dibahas pada bab 4. 
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Digunakan untuk mengulrur sejauh mana tingkat ketepatan 

penggunaan alat u.k:ur tersebut terhadap gejala apa yang diukur, atau untuk 

mengukur sah atau tidaknya suatu instrument data sebagai alat penelitian 

dan masing-masing butir pertanyaan pada kuesioner terhadap variabelnya. 

Untuk mengetabui tingkat validitas data digunakan Program SPSS 17.0, 

dengan taraf signifikan a=O,05 (5%) dan derajad kepercayaan 95%. 

Apabila hasil dari korelasi tiap butir item dengan total butir item dalam 

satu variabel baik variabel bebas (independent) maupun variabel terikat 

(dependen) diperoleh nilai probabilitas (P) > 0,05 atau nilai 1l1ltung<rl2.beJ., 

maka data dinyatakan tidak valid (sah). dan sebaliknya jika diperoleh nilai 

probahHilO!l(p) < 0,05 atau niJai lIutuog>r_h maka data dinyatakan valid 

(sah) untuk digunakan dalam penelitian ini. Berikut disajikan basil uji 

validitas dari vatiabel penelitian : 

Tabell.4: Hasil uji validitas 

Ite...TotaIS_ 

Scale Mean 

if1tcm 

0eIeIed 

Saile 

Varianccif_Do_ C........tI-. 

Total CcmIlation 

SqIieMd I\MIit>Ie 

C<moIotion 

Crooboch's 

Alpha if_ 

0eIeIed 

XI)CEPEMIMPINAN 

X:UIDTIVAS! 

Y_KINEIUA 

86.3333 

101.1343 

113.2549 

!44S07 

135.m 

1Il.794 

.145 

.839 

.824 

.551 

.115 

.704 

.894 

.81 

.~ 

Sumber : LampIran p",../j,ian 

corrected item total correlation < 0.5 berarti tdle valid atau apabila > 0,5 

berarti valid. Disamping itu kalau di bandingkan dengan r table dari 

sample sebesar 51 adaIah 0.2816 dan r-hitung dati setiap variable 
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X1J(EPEMIMPlNAN ~ 0745. JO_MOTIVASF 0.839 dan Y_KlNEJUA = 0.824 berarti semua 

r-hitung> r-tabel,jadi semua variable valid. 

Dari hasil uji Validitas dari variabel diatas terlihat babwa semua 

item skor dan setiap pemyataan adalab C~ I......ToIIIl c......lati... 

(CITC) 0 Ttabeb hal ini menjelaskan babwa rhitungD Ttabet yang berarti bahwa 

setiap instrumen dan item pemyaman dinyatakan valid. Dengan demikian 

semua variabel dinyatakan valid dan dapat digunakan datam pengujian 

sel3I\iutnya 

b. Asumsi K1asik 

a). Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi 

data, Penggunaan uji normalitas karena pads analisis statistik parametik, 

asumsi yang barns dimiliki oleh data adalab bahwa data tersebut harns 

terdistribusi secara normal. Maksud data terdistribusi secara normal adalah 

bahwa data akan mengikuti benmk distnousi normal (Santosa & Ashari, 

2005:231). 

Uji norrnalitas bisa dilakukan dengan dua cara. Yaim dengan 

"Normal Pop Plot" dan "Tabel Kolmogorov Smimov". Yang paling umum 

digunakan adalah Normal p.p Plot. 
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Palla Normal P-P Plot prinsipnya nonnalitas dapat dideteksi 

dengan melihat penyebaran data (titik) pada swnbu diagonal grafik atau 

dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar pengambilan keputusan: 

1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arab gans 

diagonal atau graflk histogramnya menul1iukkan pola distribusi 

normal. maka model regresi memenuhi aswnsi normalitas. 

2) Jika data menyebar jauh gans diagonal danJatau tidak mengikuti arab 

garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi lidak memenuhi asumsi normalitas 

(Ghozali 2007:110-112). 

Untuk menganalisis dengan SPSS dapat di Iihat output tadi pada 

gambar "Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual". seperti 

contoh sebagai berikut: 

Dalam nonnal probability plot setiap nilai data yang diamati 

dipasangkan dengan nilai harapannya (expected value) daTi distribusi 

nonnal. Jika data berasal dan suatu populasi yang terdistribusi normal, 

maka titik nilai data terletak kurang lebih dalam satu garus lurus sehingga 

dapat dambil kesiimpulan antara predictor dengan expect (harapan) masih 

dalam satu gans linier, sehingga dapat di katakan sampel memiliki 

distribusi normal, maka secara histogram dan gratis nonnal probability 

dapat terlihat seperti grafik berikut : 
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Histogram 

Gambar 3.2 : Uji nonnalitas pada Histogram 

Dengan melihat tampilan grafik histogram dapat disimpulkan 

bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi yang tidak melenceng 

Ice kiri atau Ice kanan, itu berarti variable Kinerja Guru (Y) berdistribusi 

nonna!. 
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Nonna' P-P Plot of Regression Standardized 

Residual 


Dependent Variable: V _KINERJA ...,...,------------------..,.------, 


i 
EO. 
:::I. . . 
u 
"5l 

! 
1:>0 

0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0 

Observed Cuon Prab 

Gambar 3.3: Uji nonnalitas pada Nonnal p.p Plot 

Dari hasil pengujian nonnalitas Kinerja Guru normal secara 

statistik dengan menggunakan alpha 5%. Dimana sebaran data mendekati 

garus pada kurva Observed Cum Prob. 

b). Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas, bertujuan untuk menguji apakab model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Uji multikolinieritas 

lni dengan melihat nilai dari VI F (Variance InjIation Facwr). Apabila 

nilai lebih besar 10 (sepulub) maka diindikasikan model tersebut 

memiliki gejala terjadinya multikolinieritas. Model regresi yang baik 
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tentunya tidak ada kolinier atau korelasi antar variabel independen 

(Ghozali; 2001). Untuk menentukan apakah hubungan antra dua 

variabel bebas memHki masalah multikoliniaritas adalah melihat nilai 

Significance ( 2-tailed), jika nHainya lebih kecH dari 0,05 (<< = 5%) 

maka diindikasikan memilki gejala multikoliniaritas yang serius 

Digunakan untuk mengukur sejaub mana tingkat ketepatan 

penggunaan alat ukur tersebut terhadap gejaJa apa yang diukur, atau 

untuk mengukur sah atau tidaknya suatu instrument data sebagai alat 

penelitian dari masing-masing butir pertanyaan pada kuesioner 

terhadap variabelnya. Untuk mengetahui tingkat validitas data 

digunakan Program SPSS 17.0, dengan taraf signifikan «=0,05 (5%) 

dan derajad kepercayaan 95%. Apabila hasil dan korelasi tiap butir 

item dengan total butir item dalam satu variabel baik variabel bebas 

(independent) maupun variabel !erikat (dependen) diperolch nilai 

probabilitas (p) > 0,05 atau nilai Ibilung<r_b maka data dinyatakan 

tidak valid (sah), dan sebaliknya jika diperoleh nilai probabililas(p) < 

0,05 atau nilai Ibitung>r_b maka data dinyatakan valid (sah) untuk 

digunakan dalam penelitian ini. Berikut disajikan hasil uji validitas 

dari variabel penelitian 
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Tabel 3.5: Hasil UJi Multikofmieri!as 

Model 

lJnsIand_ 

c_ 

~ 

eel 

CoeIfident 

• 

t Sig. 

CoII!nearity S1atistics 

8 

Sid. 

Enor Beta 

ZOn>­

..­ Part 

r_ 
e VIF 

1 (Constant) 

Jt:UCEPEllIIMP1IIIAN . 

X2_MOTIVASI 

-19.621.­
.794 

6.135 

.136 

.137 

.235.­
-3.198 

2.080 

5.787 

.002 

.043 

.000 

.'/05 

.823 

.163 

.455 

.­.­ 2,"' 

2."' 

Berdasarkan basil pemitungan diatas tampak bahwa VIF dari 

masing-masing variabel yaitu Xl_KEPEMIMPlNAN = 2.069 dan 

X2_MOTIVASI=2.069 berada di bawah angka 10. Dengan demikian 

bahwa model tersebut tidak memiliki gejala mu1tikolinieritas. Artinya 

tidak ada kolinier atau korelasi antar variabel independen, sehingga 

dapat di teruskan ke persamaan regresi. 

c. Uji Persamaan Regresi Linier 

Model analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 

beberapa variabel independent (x) terbadap variabel dependent (Y), adalah 

dengan regresi liner berganda yang dinyatakan dengan rumus sebagai 

berikut berikut: 

Y = II + b1X1 + ~2 + e •••(1) 
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KineJja Guru (Y) dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan (xl) dan motivasi 


(x2). 


Keterangan : 


Y = Kinelja Guru 

A = Konstanla persamaan regresi 

b l,b2 = Koefisien regresi 

Xl = Gaya Kepemimpinan 

X2 = MOIivasi KeJja 

E = Error I epsilon (faJctor lain yang mempengaruhi) 

a) 	 Uji R Square 

Unluk melihal apakah variabel yang dipilihlmasuk kedalam model 

sudah tepat atau belum, yairu variasi variabel X dapat menerangkan 

variasi variabel Y. 

b) Uji t (parsial) 

Digunakan unluk mengetahui lingkat signifLkan pengaruh variabel 

independent X (bebas) terhadap variabel dependen Y (variabel !erika!) 

secara parsial. Hipotesis dalam pengujian ini, sebagai berikut: 

H. -Varlabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y. 


HI =Variabel X berpengarub terhadap variabel Y 


Kaidah pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis ini adalah : 
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a) 	 Jika t hitung > t tabel dan nilai Signifikan < 0,05 , maka Ho 

ditolak HI dilerima, jadi variabel independen (X) berpengaruh 

signifIkan terhadap variabel dependen (Y). 

b) Jika t hitung < t tabel dan nilai Signifikan > 0,05 , maka Ho 

diterima H, ditolak, jadi variabel independen (X) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

c). Ujl F (slmultan) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetabui apakah semua 

variabef independen yang dimasukkan dalam model memiliki 

pengaruh signifJkan secara bersama-sarna terhadap variabel dependen. 

Ho =Variabel X tidak berpengaruh secara simultan temadap variabel 

Y. 

H, =Variabel X berpengaruh terbadap secara simultan variabel Y 

Kaidah pengambilan keputusan daJam penguj ian hipotesis ini adaJah : 

a) Jib f hltong > f tabel dan nilai SignifJkan < 0,05 , maka Ho 

ditolak HI diterima, jadi variabel independen (X) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

b) 	 Jika f hitung < f taOOI dan nilai SignifJkan > 0,05 , maka Ho 

diterima HI ditolak, jadi variabel independen (X) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). 
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2. Rancangan Vji Dipotesis 

Hipotesis didefinisikan sebagai dugaan alas jawaban sementara 

mengenai sesuatu masalab yang masih perlu diuji secara empiris, untuk 

mengetahui apabh pemyataan (dugaanl jawaban) itu dapat diterima atau 

tidak. Rancangan Uji Hipolesis seperti di bawah ini, yaitu: 

.. 	Hipotesis 1: Gays Kepemimpiuan berpengarub terbadap Kinerja Guru 

seara parsial di SMA Negeri 2 Muara Bungo. 

• 	 Ho:: Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh lerhadap Kinerja Guru 

secara parsi"al di SMA Negerl 2 MuaTa Bungo. 

• 	 H,:: Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Guru secara 

parsial di SMA Negerl 2 Muara Bungo. 

b. 	 Hipotesis 2: Motivasi Kerja berpengaruh lerhadap Kinerja Guru secara 

parsial di SMA Negerl 2 Muara Bungo. 

• 	 Ho: Motivasi Kerja berpengaruh tidak terbadap Kinerja Guru secara 

plllSial <Ii SMA Negeri 2 Muara Bungo 

• 	 HI: Motivasi Kerja berpengaruh terbadap Kinelja Guru secara parsiaJ di 

SMA Negerl2 Muara Bungo. 

3. 	 Dipotesis 3: Gaya Kepemimpinan dan Molivasi Kerja berpengarub 

lerhadap Kinelja Guru secara simultan SMA Negerl 2 Muara Bungo. 

• 	 Ho: Gaya Kepemimpinan dan Motivasi berpengaruh terbadap Kinerja 

Guru secara simultan SMA Negerl2 Muara Bungo. 
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METODELOGI PENELITIAN 


A. Desain Peoelitiao 

Desain penelitian adalah rancangan penelitiao yang digunakan 

sebagai pedomao dalam melakukao proses penelitian. Desain penelitian 

akan berguna bagi semua pihak yang terlibat dalam proses penelitian. 

Menurot Mach. Nazir (2005:84), desain penelitian adalah semua proses 

yang dilakukan dalam pereneanaan dan pelaksanaan penelitian. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa desain 

penelitian meropakan sebuah proses dalam melakukan pereneanaan dan 

pelaksanaan penelitian sehingga penulis dapat melakukan penelitian 

seeara baik dan sistematis. Suatu desain penelitian menyatakan, baik 

stroktur masalah penelitian maupun reneana penyelidikan yang akan 

dipakai untuk memperoleh bukti empiris mengenai hubungan-hubungan 

dalam masalah. 

Dalam penelitian ini penulis, menggunakan metode penelitian deskriptif 

dan kuaotitatif. Deskriptif yang oleh Syekb (20 II:15) dijelaskan sebagai suatu 

metode dalam meneliti suatu kelompok:. manusia, suatu objek, suatu set 

kondisi suatu sistem pemikiran dengan suatu tujuan untuk membuat deskripsi, 

gambaran yang sistematis sesuai fakta yang sedaog diselidiki. Selanjumya 
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dikatikan bahwa jika kita ingin meneliti satu dua aspek yang sudah dipetakan 

maka kita hams masuk kedalam penelitian yang lebih mendalam. 

Berdasarkan hipotesis dalam rancangan penelitian ini ditentukan 

variabelvariabel yang dipergunakan dalam penelitian. Ada empat 

variabel yaitu variabel gaya kepemimpinan (Xl), motivasi kerja dan 

(X2) dan kinerja guru (Y). Selanjutnya untuk menentukan instrumen 

berdasarkan variabel penelitian dan kemudian menentukan sampel. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawaneara, kuisioner 

dan studi kepustakasn. Data yang terkumpul diolah dengan 

menggunakan alat analisis deskriptif dan kuantitatif. Alat atau teknik 

analisa yang dipergunakan untuk menganalisis data adalah dengan 

Statistical PaclrDge for the Social Sciences (SPSS) 17. Hasil analisa 

kemudian diinterpretasikan dan langkah terakhir disimpulkan serta 

diberikan saran. Untuk lebih jelasnya rancangan penelitian dapat dilihat 

pads gambar 3.1. 
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PenelirianI I 
l 
HipolOSis 

Gaya Kepemhnpinan dan Motivasi berpengaruh lerillidap kinelja OOik secara parsial 
maupun secara simullan 

l 
Variabel Penelitian 

Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kinelja Guru 

t 

I 
• 

dan .....bilitas !, 

i 

Ii 
I 

+ 
Pengompulan Data 
L Wawancara 
2. Kuisioner 
3. SlUdi kepustakan 

Kesimpulan & Saran Pembahasan dan ImerpreslaSi Analisis Data 
Hasil Penelitian dengan SPSS 11 

~ 
lnstrumen Penelitian I 

Kuisw- yang telah diuji validilaS : 
! 

PenenlUan responden 
Populusi penelitian adaIah guru 
SMA Negeri 2 Muara Bungo 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Popnlasi 

Populasi dalarn penelitian ini adalah seluruh guru SMA Negeri 2 

Muara Bungo sehanyak: 51 orang (keadaan tabun 2012) 

2. Sampel 

Pengambilan sampel dalarn penelitian ini menggunakan probability 

sampling (pengambilan sampel berdasarkan peluang). Menurut sukandar 

Rumidi (2007:57) dalarn probability sampling, semua anggota populasi 

mendapatkan kesempatan yang sarna untuk terpilih menjadi sampel. 

Sukandar Rumidi, (2002:54) Sampel adalah bagian dan populasi yang 

memiliki sifat-sifat yang sarna dan objek yang merupakan data atau besar 

sarnpel yang memadai tergantung pada sifat populasi dantujuan penelitian. 

Menurut Sukandar Rumidi (2002:50) bahwa untuk penelitian yang akan 

menggunakan analisis data dengan statistik, jumlah sampel paling sedikit 

adalah 30. Dalarn penelitian ini samplenya adalah sebayak 5l orang dengan 

teknik sistem sensus, dimana populasi dijadikan sampel. 

C. Instra men Penelitian 

Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa 

kuesioner yaitu untuk mendapatkan data kuantitatif tentang variabel­

variabel kompetensi yaitu ; gaya kepemimpinan, motivasi ke:rja dan 

kinerja guru. Kuisioner tersebut berisikan data responden yaitu: narna, 
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jenis kelamin, pendidikan, usia dan lama bekerja. 

Pertanyaan yang disajikan dalam kuesioner berupa pertanyaan 

tertutup dan pertanyaan terouka. Pertanyaan terturup dibuat dengan 

menggunakan skala interval, untuk memperoleb data yang jika diolah 

menuqjukkan pengarub atau bubungan antala variabel. Sedangkan 

pertanyaan terouka diperlukan untuk mendukung secara kualitatif dati 

data kuantitatif yang diperoleh dan akhimya dapat digunakan sebagai 

imp Iikasi ManajeriaL 

Seluruh variabel akan menggunakan skala Likert 1-5 dengan 

penilaian sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Slror Jawaban Kuesloner Penelitian 

..• 
No Kategori Jawabaa Skar 

) Sangat Setuj u 5 

2 i Seruju 4 
--;;"

3 NetraJ 3 

4 Tidak Setuju 2 

d5 Sangat Tidak Setuju (STS) 

D. 	Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan data 

1. 	 Jenis Data 

a. 	 Data Primer, yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan dari 

penyebaran kuesioner penelitian, yang mencakup data tentang 
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Kcpemimpinan danMotivasi kcrja terhadap Kinelja guru SMA 

Negeri 2 Muara Bungo. 

b. 	 Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari studi kepustakaan dan 

telaah dokumentasi yang berhubungan dengan data tentang 

Kepemimpinan dan Motivasi kelja terhadap Kinerja guru SMA 

Negeri 2 Muara Bungo. 

2. 	 Somber Data : 

a. 	 Dari guru SMA Negeri 2 Muara Bungo. 

b. 	 Melalui studi kcpustakaan dan tclaah dokumentasi 

3. 	Teknik PeDgompulaD Data 

a. 	 KuesioDer 

Untuk memperoleh data secara langsung. dilakukan penyebaran 

kuesioner pada guru SMA Negeri 2 Muara Bungo, yang terdiri dari tigat 

bentuk kuisioner untuk mcnguknr variabel kcpemimpinan, motivasi kelja, 

dan kinerja. ScJanjutnya uotuk mengetahui pertanyaan yang valid dan juga 

di lakukan pengujian kuesioner 

b. 	 WaWftDcara dan DokomeDtasi 

Teknik pengumpulan data yang kedua digunakan adaIah dengan 

melakukan wawancara kepada pihak tetkait dan mengadaka telaah pada 
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1) Skor 5 diberikan untuk jawaban sangat setuju 

2) Skor 4 diberikan untukjawaban setuju 

3) Skor 3 diberikan untukjawaban netral 

4) Skor 2 diberikan untuk jawaban Iidak setuju 

5) Skor 1 diberilkan untukjawaban san gat tidak setuju 

d. 	 Tabulating 

Tabulating yaitu menyajikan data-data yang diperoleh dalam 

tabel, sehingga dihampkan pembaea dapat melihat hasil 

penelitian dengan jeias. Setelah proses tabulating selesai 

dilakukan, kemudian diolah dengan program SPSS 17 

2. 	 Analisa Data 

Metode dalam penelitian ini menggunakan metodi! pengumpulan doJa 

dan uotuk penerapan daIam praktiknya agar seimbang kedalarnan dan 

keluasan penelitian tersebut • maka penulis mengggunakan Desain Kausal , 

yang berguna untuk menganalisis hubungan-hubungan antara satu variabel 

dengan variabel atau bagaimana suatu variabel memengaruhi variabellainnya 

( Dr,Husein Umar,S.E.,MBA.,M.M. dalam Metode Penelitian ImIUk Skripsi 

dan Tesis Bisnis, 35:2008) 

1). Analisis Deskriftif 

Analisis statistik di!skriptif bertujuan untuk menyajikan 

informasi atau mendeskripsikan data penelitian seperti profil responden 
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seperti demografi respond en yang terdiri dari jenis Icelamin, 

pendidikan, pekeJjaan dan usia. Disamping itu juga untuk 

mendeskriptifkan hasil dari kuesiner penelitian untuk melihat total, 

frekuensi, rata-rata, skor terendah dan skor tertinggi dari jawaban 

responden. 

Skor terendah diperoleh melalui hasil perhitungan bobot terendah 

dikalikan jumlah sampel, sedangkan skor tertinggi diperoleh melalui bobot 

tertinggi dikalikan jumlah sampel (Rusin Umar, 2001: 225). Jumlah 

Sampel adalah 51, maka: 

• skor terendah adalah I x 51 = 51, dan 

• skor tertinggi adalah 5 x 51 = 255 

Untuk menjawab tujuan Penelitian deskriptif 1, 2 dan 3 didalam 

penelitian ini menggunakan rumus pengukuran Rentang Kelas (RK), 

seperti dibawah ini : 

m 


Keterangan : 

n = jumlah sampel 

m = jumlah altematif item 
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Berdasarkan rumus diatas maka diperoleh jumlah rentang Kelas (RK) sebagai 

berikut: 

<;1 	 (<;- 1)
RA- "" _-'-c:-_-' ­

5 

RK=51 x4/5=40.8, 

Jadi kelas rentang skala pada penelitian ini adalah 

Tabel 3.2. Rentang Skala 

Deskrifi;iiNo Rentang Skala 

I Sangat Tidak Baik51,0- 91,7 

2 Tidak Baik 91,&-132,5, 

3 CukupBaik\32,6 - 173,3 

4 Baik173.4 - 214,1 

SangatBaik214,2-255-5 
.. 

2). ADalisis KuaDtitatif 

a. 	Uji Kualitas Data 

a). Uji ReliabUitas 

Sedangkan uji realibilitas dimaksudkan untuk mengetahui kepada 

konsistensi jawaban seseorang terbadap suatu pertanyaan dari waktu 

kewaktu (Idris, 2003). Untuk mengukur reliabilitas dari suatu isntrumen 

menggunakan Alpha Cronmbach yang didasarlcan kepada rerata korelasi 

butir data instrumen pengukuran. Menurut Malhotra (1993) suatu 

instrumen dikatakan andal hila nilai alpha lebih besar. Atau sarna dengan 

0,6. Suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila mempunyai basil yang 
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konsisten bila digunakan berkali-kali pada waktu yan berbeda (Supranto, 

1997). Untuk menguji realitas pads penelitian ini digunakan teknik analisis 

dengan formula Alpha Cronbach dengan rumus sebagai berikut : 

R II -- 1---­K I Eab'][ 2k-I u I 

Dimana: 

R II = Koefisien realibilitas instrumen 

K = Banyak butit peryataan 

Eab' =Jumlah varians bulit 

C1 2 = Varian total 
I 

Untuk menentukan reliabel alaU tidaknya butir-butit peryataan 

dilakukan cara membandingk.an koefisien alpha dengan nilai kritisnya 

pada C1. =0.05. 

Menurut (Hair et aI., 2006), Uji realibilitas digunakan untuk 

menguji konsistensl jawaban daTi responden. Pengujian reliabilitas 

konstruk menggunakan metode statistik cronbach's alpha. Suatu 

konstruk memiliki reliabilitas yang memadai apabila nlla! cronbach's 

alpha lebih besar atau sarna deagan 0,7. 

Uji realibilitas dimaksudkan untuk mengetabui kepada konsistensi 

jawaban seseorang terhadap suatu pertanyaan daTi waktu kewaktu (1dris, 

2003). Untuk mengukur reliabilitas dari suatu isntrumen menggunakan 

Alpha Cronmbach yang didasarkan kepada rerata korelasi butir data 
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adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. (Ghozali; 20(H). Uji 

reliabilitas ini dilakukan dengan uji statistik. Cronbach Alpha. Uji validitas 

digunakan untuk rnengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatabn valid j ika pertanyaan pada kuesioner rnampu untuk 

rnengunglcapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

(Ghozali; 2001). Uji validitas dilakukan dengan rnenghitung korelasi 

antara skor masing-rnasing butir pertanyaan dengan total skor. 

Rurnusan yang di gunakan untuk rnengukur validitas adalah person 

correTation sebagai berikut : 

Ketenmgan: 

r11)' = Validitas instrument 

N JumIah instrument 

x = Skor rata - rata dari X 

Y = Skor rata-rata dari Y 

Hasil uji validitas butir masing-masing variabel dinyatakan bahwa, 

jika r hitung > r table dan nilai r posinf, maka butir pemyataan tersebut 

dikatakan valid (Ghozali,2001). Pengujian validitas konstruk dengan SPSS 

16 adalah menggunakan Korelasi. Kriterianya, instrumen valid apabila 

niIai korelasi (pearson correlation) adaIab positif, dan nilai probabilitas 

korelasi [sig. (2-tailed)] < taraf signifikan (a) sebesar 0,05 untuk selajutnya 

akan dibahas pada bab 4. 
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Digunakan untuk mengulrur sejauh mana tingkat ketepatan 

penggunaan alat u.k:ur tersebut terhadap gejala apa yang diukur, atau untuk 

mengukur sah atau tidaknya suatu instrument data sebagai alat penelitian 

dan masing-masing butir pertanyaan pada kuesioner terhadap variabelnya. 

Untuk mengetabui tingkat validitas data digunakan Program SPSS 17.0, 

dengan taraf signifikan a=O,05 (5%) dan derajad kepercayaan 95%. 

Apabila hasil dari korelasi tiap butir item dengan total butir item dalam 

satu variabel baik variabel bebas (independent) maupun variabel terikat 

(dependen) diperoleh nilai probabilitas (P) > 0,05 atau nilai 1l1ltung<rl2.beJ., 

maka data dinyatakan tidak valid (sah). dan sebaliknya jika diperoleh nilai 

probahHilO!l(p) < 0,05 atau niJai lIutuog>r_h maka data dinyatakan valid 

(sah) untuk digunakan dalam penelitian ini. Berikut disajikan basil uji 

validitas dari vatiabel penelitian : 

Tabell.4: Hasil uji validitas 

Ite...TotaIS_ 

Scale Mean 

if1tcm 

0eIeIed 

Saile 

Varianccif_Do_ C........tI-. 

Total CcmIlation 

SqIieMd I\MIit>Ie 

C<moIotion 

Crooboch's 

Alpha if_ 

0eIeIed 

XI)CEPEMIMPINAN 

X:UIDTIVAS! 

Y_KINEIUA 

86.3333 

101.1343 

113.2549 

!44S07 

135.m 

1Il.794 

.145 

.839 

.824 

.551 

.115 

.704 

.894 

.81 

.~ 

Sumber : LampIran p",../j,ian 

corrected item total correlation < 0.5 berarti tdle valid atau apabila > 0,5 

berarti valid. Disamping itu kalau di bandingkan dengan r table dari 

sample sebesar 51 adaIah 0.2816 dan r-hitung dati setiap variable 
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X1J(EPEMIMPlNAN ~ 0745. JO_MOTIVASF 0.839 dan Y_KlNEJUA = 0.824 berarti semua 

r-hitung> r-tabel,jadi semua variable valid. 

Dari hasil uji Validitas dari variabel diatas terlihat babwa semua 

item skor dan setiap pemyataan adalab C~ I......ToIIIl c......lati... 

(CITC) 0 Ttabeb hal ini menjelaskan babwa rhitungD Ttabet yang berarti bahwa 

setiap instrumen dan item pemyaman dinyatakan valid. Dengan demikian 

semua variabel dinyatakan valid dan dapat digunakan datam pengujian 

sel3I\iutnya 

b. Asumsi K1asik 

a). Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi 

data, Penggunaan uji normalitas karena pads analisis statistik parametik, 

asumsi yang barns dimiliki oleh data adalab bahwa data tersebut harns 

terdistribusi secara normal. Maksud data terdistribusi secara normal adalah 

bahwa data akan mengikuti benmk distnousi normal (Santosa & Ashari, 

2005:231). 

Uji norrnalitas bisa dilakukan dengan dua cara. Yaim dengan 

"Normal Pop Plot" dan "Tabel Kolmogorov Smimov". Yang paling umum 

digunakan adalah Normal p.p Plot. 
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Palla Normal P-P Plot prinsipnya nonnalitas dapat dideteksi 

dengan melihat penyebaran data (titik) pada swnbu diagonal grafik atau 

dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar pengambilan keputusan: 

1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arab gans 

diagonal atau graflk histogramnya menul1iukkan pola distribusi 

normal. maka model regresi memenuhi aswnsi normalitas. 

2) Jika data menyebar jauh gans diagonal danJatau tidak mengikuti arab 

garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi lidak memenuhi asumsi normalitas 

(Ghozali 2007:110-112). 

Untuk menganalisis dengan SPSS dapat di Iihat output tadi pada 

gambar "Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual". seperti 

contoh sebagai berikut: 

Dalam nonnal probability plot setiap nilai data yang diamati 

dipasangkan dengan nilai harapannya (expected value) daTi distribusi 

nonnal. Jika data berasal dan suatu populasi yang terdistribusi normal, 

maka titik nilai data terletak kurang lebih dalam satu garus lurus sehingga 

dapat dambil kesiimpulan antara predictor dengan expect (harapan) masih 

dalam satu gans linier, sehingga dapat di katakan sampel memiliki 

distribusi normal, maka secara histogram dan gratis nonnal probability 

dapat terlihat seperti grafik berikut : 
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Histogram 

Gambar 3.2 : Uji nonnalitas pada Histogram 

Dengan melihat tampilan grafik histogram dapat disimpulkan 

bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi yang tidak melenceng 

Ice kiri atau Ice kanan, itu berarti variable Kinerja Guru (Y) berdistribusi 

nonna!. 
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Nonna' P-P Plot of Regression Standardized 

Residual 


Dependent Variable: V _KINERJA ...,...,------------------..,.------, 


i 
EO. 
:::I. . . 
u 
"5l 

! 
1:>0 

0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0 

Observed Cuon Prab 

Gambar 3.3: Uji nonnalitas pada Nonnal p.p Plot 

Dari hasil pengujian nonnalitas Kinerja Guru normal secara 

statistik dengan menggunakan alpha 5%. Dimana sebaran data mendekati 

garus pada kurva Observed Cum Prob. 

b). Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas, bertujuan untuk menguji apakab model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Uji multikolinieritas 

lni dengan melihat nilai dari VI F (Variance InjIation Facwr). Apabila 

nilai lebih besar 10 (sepulub) maka diindikasikan model tersebut 

memiliki gejala terjadinya multikolinieritas. Model regresi yang baik 
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tentunya tidak ada kolinier atau korelasi antar variabel independen 

(Ghozali; 2001). Untuk menentukan apakah hubungan antra dua 

variabel bebas memHki masalah multikoliniaritas adalah melihat nilai 

Significance ( 2-tailed), jika nHainya lebih kecH dari 0,05 (<< = 5%) 

maka diindikasikan memilki gejala multikoliniaritas yang serius 

Digunakan untuk mengukur sejaub mana tingkat ketepatan 

penggunaan alat ukur tersebut terhadap gejaJa apa yang diukur, atau 

untuk mengukur sah atau tidaknya suatu instrument data sebagai alat 

penelitian dari masing-masing butir pertanyaan pada kuesioner 

terhadap variabelnya. Untuk mengetahui tingkat validitas data 

digunakan Program SPSS 17.0, dengan taraf signifikan «=0,05 (5%) 

dan derajad kepercayaan 95%. Apabila hasil dan korelasi tiap butir 

item dengan total butir item dalam satu variabel baik variabel bebas 

(independent) maupun variabel !erikat (dependen) diperolch nilai 

probabilitas (p) > 0,05 atau nilai Ibilung<r_b maka data dinyatakan 

tidak valid (sah), dan sebaliknya jika diperoleh nilai probabililas(p) < 

0,05 atau nilai Ibitung>r_b maka data dinyatakan valid (sah) untuk 

digunakan dalam penelitian ini. Berikut disajikan hasil uji validitas 

dari variabel penelitian 
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Tabel 3.5: Hasil UJi Multikofmieri!as 

Model 

lJnsIand_ 

c_ 

~ 

eel 

CoeIfident 

• 

t Sig. 

CoII!nearity S1atistics 

8 

Sid. 

Enor Beta 

ZOn>­

..­ Part 

r_ 
e VIF 

1 (Constant) 

Jt:UCEPEllIIMP1IIIAN . 

X2_MOTIVASI 

-19.621.­
.794 

6.135 

.136 

.137 

.235.­
-3.198 

2.080 

5.787 

.002 

.043 

.000 

.'/05 

.823 

.163 

.455 

.­.­ 2,"' 

2."' 

Berdasarkan basil pemitungan diatas tampak bahwa VIF dari 

masing-masing variabel yaitu Xl_KEPEMIMPlNAN = 2.069 dan 

X2_MOTIVASI=2.069 berada di bawah angka 10. Dengan demikian 

bahwa model tersebut tidak memiliki gejala mu1tikolinieritas. Artinya 

tidak ada kolinier atau korelasi antar variabel independen, sehingga 

dapat di teruskan ke persamaan regresi. 

c. Uji Persamaan Regresi Linier 

Model analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 

beberapa variabel independent (x) terbadap variabel dependent (Y), adalah 

dengan regresi liner berganda yang dinyatakan dengan rumus sebagai 

berikut berikut: 

Y = II + b1X1 + ~2 + e •••(1) 
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KineJja Guru (Y) dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan (xl) dan motivasi 


(x2). 


Keterangan : 


Y = Kinelja Guru 

A = Konstanla persamaan regresi 

b l,b2 = Koefisien regresi 

Xl = Gaya Kepemimpinan 

X2 = MOIivasi KeJja 

E = Error I epsilon (faJctor lain yang mempengaruhi) 

a) 	 Uji R Square 

Unluk melihal apakah variabel yang dipilihlmasuk kedalam model 

sudah tepat atau belum, yairu variasi variabel X dapat menerangkan 

variasi variabel Y. 

b) Uji t (parsial) 

Digunakan unluk mengetahui lingkat signifLkan pengaruh variabel 

independent X (bebas) terhadap variabel dependen Y (variabel !erika!) 

secara parsial. Hipotesis dalam pengujian ini, sebagai berikut: 

H. -Varlabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y. 


HI =Variabel X berpengarub terhadap variabel Y 


Kaidah pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis ini adalah : 
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a) 	 Jika t hitung > t tabel dan nilai Signifikan < 0,05 , maka Ho 

ditolak HI dilerima, jadi variabel independen (X) berpengaruh 

signifIkan terhadap variabel dependen (Y). 

b) Jika t hitung < t tabel dan nilai Signifikan > 0,05 , maka Ho 

diterima H, ditolak, jadi variabel independen (X) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

c). Ujl F (slmultan) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetabui apakah semua 

variabef independen yang dimasukkan dalam model memiliki 

pengaruh signifJkan secara bersama-sarna terhadap variabel dependen. 

Ho =Variabel X tidak berpengaruh secara simultan temadap variabel 

Y. 

H, =Variabel X berpengaruh terbadap secara simultan variabel Y 

Kaidah pengambilan keputusan daJam penguj ian hipotesis ini adaJah : 

a) Jib f hltong > f tabel dan nilai SignifJkan < 0,05 , maka Ho 

ditolak HI diterima, jadi variabel independen (X) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

b) 	 Jika f hitung < f taOOI dan nilai SignifJkan > 0,05 , maka Ho 

diterima HI ditolak, jadi variabel independen (X) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). 
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2. Rancangan Vji Dipotesis 

Hipotesis didefinisikan sebagai dugaan alas jawaban sementara 

mengenai sesuatu masalab yang masih perlu diuji secara empiris, untuk 

mengetahui apabh pemyataan (dugaanl jawaban) itu dapat diterima atau 

tidak. Rancangan Uji Hipolesis seperti di bawah ini, yaitu: 

.. 	Hipotesis 1: Gays Kepemimpiuan berpengarub terbadap Kinerja Guru 

seara parsial di SMA Negeri 2 Muara Bungo. 

• 	 Ho:: Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh lerhadap Kinerja Guru 

secara parsi"al di SMA Negerl 2 MuaTa Bungo. 

• 	 H,:: Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Guru secara 

parsial di SMA Negerl 2 Muara Bungo. 

b. 	 Hipotesis 2: Motivasi Kerja berpengaruh lerhadap Kinerja Guru secara 

parsial di SMA Negerl 2 Muara Bungo. 

• 	 Ho: Motivasi Kerja berpengaruh tidak terbadap Kinerja Guru secara 

plllSial <Ii SMA Negeri 2 Muara Bungo 

• 	 HI: Motivasi Kerja berpengaruh terbadap Kinelja Guru secara parsiaJ di 

SMA Negerl2 Muara Bungo. 

3. 	 Dipotesis 3: Gaya Kepemimpinan dan Molivasi Kerja berpengarub 

lerhadap Kinelja Guru secara simultan SMA Negerl 2 Muara Bungo. 

• 	 Ho: Gaya Kepemimpinan dan Motivasi berpengaruh terbadap Kinerja 

Guru secara simultan SMA Negerl2 Muara Bungo. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari uraian basil penelitian dan pembahasan penelitian sebagaimana 

yang diuraikan pada Bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan, antara lain sebagai berikut : 

I. 	Gaya Kepemimpinan di SMAN 2 Muara Bungo adalah bahwa rata-rata 

persepsi dari resfonden (guru) total skor dati Iimabelas indikator motivasi 

kepemimpinan adalah pada rentang skal 199, artinya rata-rata responden 

selDjn dengan variable Kepemimpinan yang ada di SMAN 2 Muara 

Bungo. Minya SMAN 2 Muara Bungo memiliki gaya Kepemimpinan 

yang baik didalam kepemimpinan sesuai dengan 6 indikator di uji. 

2. 	 Motivasi Kelja di SMAN 2 Muara Bungo dapat diinterpretasikan babwa 

rata-rata persepsi dati resfonden (guru) total skor dari sebelas indikator 

motivasi berada pada rentang skala 205,25, artinya rata-rata resfonden 

memberikan nilai setuju pada variable Motivasi. Bahwa guru di SMAN 2 

Muara Bungo memiliki motivasi yang baik didalam mengajar sebingga 

kinerja guru baik pula didalam menjalankan tugasnya sebagai tenaga 

pendidik berdasarkan indikator yang di tetapkan. 

3. 	 Kinerja Guru di SMAN 2 Muara Bungo rata-rata dipersepsi resfonden dati 

duabelas indikator kinelja adalah pada rentang skala 202,92, artinya rata­

rata resfonden memberikan nilai setuju pada variable Kinerja Guru, 
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dimana guru pada SMAN 2 Muara Bungo memiliki kineJja guru yang baik 

dalam menjalankan tugasnya. 

4. 	 Gaya Kepemimpinan berpengarub terbadap KineJja Guru secara parsiaI di 

SMA Negeri 2 Muara Bungo, Hal ini menjelaskan bahwa majelis guru 

sangat mendambakan seorang pemimpinan yang adil, ariC bijaksana dan 

mampu mengarahkan serta meJijadi tauladan bagi guru. Setuju sistem 

pembelajaran sangat tergantung dengan gaya kemimpinan kepala sekolah. 

5. 	 Motivasi Kerja berpengarub terhadap Kinerja Guru seeara parsial di SMA 

Ncgeri 2 Muara Bungo, Artinya Motivasi yang baik akan berdampak pula 

bagi kinerja guru, sebalikoya kinerja yang buruk akan berdampak tidal< 

setuju pula bagi kinerja guru. 

6. 	 Gaya. K.epemimpinan dan Motivasi berpengarub terbadap Kinerja Guru 

secara simultan SMA Ncgeri 2 Muara Bungo, Gaya pemimpinan yang 

demokratis, mengayomi, adil dan motivasi guru yang baik akan 

berdampak bagi kinncrja guru didalam mengembaokan tugas sebagai 

pendidik di SMA Negeri 2 Muara Bungo. 

B. 	 Saran-saran 

Adapun saran-saran yang ingin peneliti sampaikan dalam penelitian in~ 

antara lain sebagai berikut : 

a. 	Sana Akademis. 

Untuk keperJuan akademis perlu kiranya dilakukan penelitian lebm 

lanjut tentang Gaya Kepemimpinan dan Motivasi KeJja berpengaruh seeara 
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parsial dan simultan terftadap Kualitas Guru di SMA Negeri 2 Muara 

Bungo Kabupaten Bungo, guna untuk menguji kesahihan hasil penelitian 

ini dan untuk menambah cakrawala pengembangan ilmu manajemen 

sumber daya manusia Bila diperlukan, peneliti berilrutnya dapat 

menggunakan model penelitian yang lain untuk melihat pengaruh 

langsung dan tidal> langsung dari Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja 

terftadap KuaIitas Guru Pada SMA Negeri 2 Muara Bungo Kabupaten 

Bungo 

b. 	 Saran Operasional. 

Gaya Kepemimpinan yang baik dan demokratis serra Motivasi 

Guru di SMA Negeri 2 Muara Bungo Kabupaten Bungo banyak dirasakan 

manfaatuya bagi para guru untuk meningkatkan Kinerja, narnun perlu 

adanya control yang baik pula dari para guru jangan sampai gaya 

kepemimpinan dan Motivasi bedarnpak negatif terftadap kinerja guru. 

I. 	Guru semakin menyadari begitu pentingnya memiliki seorang 

pemimpin yang baik di SMA Negeri 2 Muara Bungo didalarn 

mengemban tugasnya. Namun sebagian guru masih memberikan 

persepsi yang tidal> balk dengan gaya kepemimpinan kepala Sekolah, 

oleh karena itu Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah kiranya perlu 

memperhatikan hal-hal yang diharapkan oleh para majelis guru di 

SMA Negeri 2 Muara Bungo. 

2. 	Sebagian guru telah memiliki motivasi yang baik namun sebagian 

belum tennotivasi dengan balk didalarn mengemban tuags nya, oleh 
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karena itu kiranya para guru perlu diberi arahan dan mendatangkan 

motivauvator sehingga nantinya para guru memiliki motivasi yang 

tinggi didalam menjalankan tugasnya sebagai seorang guru. 

3. 	 Kinetja Guru di SMA Negeri 2 Muara Bungo rata-rata sudah baik 

namun masih ada guru yang belum mimiliki kinelja yang baile Oleh 

karena itu kiranya para guru perlu diberi araban dan disampaikan 

kembali tentang tugas dan fungsi guru itu mulia untuk mencerdaskan 

bangsa. 
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LAMPIRAN I: DAFTAR KUESIONER 

Daftar Pertanyaan 

Pet.Djok PengisiaD 
Pilihlah salah satu jawaban yang disediakan dihawah ini dengan baik dan teliti. 
Dan beri umda (v) pada kotakjawaban 
SB (Sangat Baile), diberi bobot 5 
B (Baile) diberi bobot 4 
CB (Cukup Baik) diberi bobot 3 
TB (fidak Baik) diberi bobot 2 
STB(Sangat Tidak Baik) diberi bobot 1 

I. Karak.teristik Responden 

I. No. Responden ..... * •••u.~ 

Z. lenilTKetamm :0 Laki·laki 

0 Perempuan 

3. Umur 

0 17 ·20Th 

21-24Th 

~ 25-30Th 

>30Th 

4. Pendidikan Terakhir 

0 SD alau sed~at 

BSMP atau sederajat 

SMA atau sedengat 

BSI 

S2 

5. GoJongan 

0 1 

OII 

0 III 

0 IV 
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Kinerjll PegawlIl 

I No i'ertaOyaaD I S8 B CB TB STB 
Kualilas, menyaoillrut kesesuain hasll dengao ! : 

yaDg diiaginl , 

1 ~lcuaIitaskerja I 
:2 Saya senantiasa beketia sesUBi staodar 

3 Saya memberikan basil kerja terbaik dan 
mengulangin~ hila tidak sesuai dengan 
Kulalila.. llall jumla" yaog dillasiikaa baik I I 
dalam nil.i DBIlg, j1lmlah IIDit alall jllmlah 
liukaran aktivitu 

4 Saya bekerja sesuai dengan tugas yang 
dfuebanbn 

5 Saya mengerjakan tugas sesuai dengan jumJah 
I yang diterima 

6 Saya berusaha menyeJesaikan tugas dengan 
sebanvak·banvaknya 
K WIIktu 

7 SaYa mengbindari pekerjaan yang ti<lak !eljadwal 
8 Saya seoantiasa berusaha agar pekerjaan dapat 

, diselesaikan sesuai jadwal 
: 9 Saya bekerja _UBi dengan rutinitas waktu yang 

ada dilingkUp SKPO 
Efektiflta. biaya, menyaDgImt Imlaog, , 
penRllnalDl sumber daya organisasi sec:al"ll , i i 
maksimal I 

, to Saya sedapat mUl)g!dn menggunakan metode I ; I 
! kena Y8I12 lebih efektif i i 

, 
, 

11 Saya bekerja memperhatikan sumberdaya yang Iada 
12 Saya menghindari bekerja dengan pemborosan i i 

Ilehan 
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Motlvasl Kerfa 

E- IDdikator I daftar pertanyalln Keteranglln 
SB , B CB TB STBMan belajar ...__.. 

f 1. lngin diilrutkan pada program pendidikan dan 
! ,pelatiban 

~ 2~ Senantlasa mengilrutl perkembangan WTEK 
I 

I Tangapan atas kesal.....o , 
, 3~ Menerima tanggungjawab alaS kesalahn dalam 
I
• belcerja 
4~ Memperbaiki diri dan tidak: berupaya membela 

din atas kesalahan yang teljadi 

Benedla meuerima kritik daD saran 
, S. Menerima kritik dan saran dengan senang hati 
! 

6~ Mengambil pelajaran atas kesaIahan dalam 
belcerja 

I ..--. 
Selalul siap sedla menJalaDDn perlntalt 
7. Slap selalu bila dibutuhkan dalam bekelja 
8~ Bekelja eekatan dan cepat untuk menyelesaikan 

permasalaban yang timbul 

Mampu bekerJa sama 
9. Saling dulrung dengan rekan kelja dalam 

menyelesaikan pekerjaan 
IO~ Memilikl rasa senasib sepenanggungan 

dengan rekan kerja , 
II. Memilikl jiwa dan semangat gotong royong 
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Kepemlmpfnan 

PeNnyaan SB B CB TB I STB 
1 I 1 3 .. ! 5 

Komitmendalam pen&batgl\ll1l dan hokmn 
I Pimpinan memiliki komitmen dalam 

memberibu' 
2 Pemimpin sangat menghonnati pegawai 

• yang i 
"~ 

Hu dan sikap atasan bawahan 
3 Pimpinan selalu menjunjuog ruang kerja 

i bahwa 
4 T erjalin komunikasi dua arab antara 

!pimpinan dan bawahan 
5 Pimpinan man menerima saran bawahan 

: Membantu kebutuban bawahan 
6 Pimpinan secara berkala memberikan i 

insentifkepada bawahan 
7 Pimpinan memberikan dukangan moril 

temadap hasil kerja bawahan 
M kemajuan kepribadian bawahan i 

8 Pimpinan mengetahui perubaban sikap , . 
bawahan 

'9 Pimpinan senantiasa memberikan motivasi i: k~bawahan 
10 Pimpinan mendorong bawaban wrtuk lebih 

terbuka , 
Memilildkepribadian yanl( kuat 
11 p' bersikap adi! 
12 Pimpinan memiliki sikapyangjujur, 

Iamanah dan memiliki ~ iawab 
Menjalin Komunikasi dengan bawahan 
13 Pimpinan snantiasa berikap terbuka pada 

oekenaan .'
Bawaban menempatkan pimpinan sebaga.i i i14 

, tempat bertanya dalam pekeriaan i 
i 

15 Pimpinan transpar!III dan sikap dikoreksi 
Ibawahan 
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19 

LAMPIRAN n : RASlL PENGOLAHN DATA DENGAN SPSS 17 

REALmlLITY 

C_ Processing Summary 

N % 

C.... Valid 51 100.0 

Excluded" 0 .0 

TOIal 51 100.0 

.. l.istwise deletion based on all variable. i. the 

Reliability SlBlhllc! 

Cronboch'. AIpba 

Cronboch', AIpba_CfI_I- Nofllems 

.928 .91S 31 

Mean Std. DeviaDon 

II 4.2745 

~12 4.0784 

13 4.0588 

14 4.2353 

1$ 4.2353 

16 4.3137 

x17 4.1569 

pelS 4.3137 

.75042 

.86817 

.83455 

.70960 

.763l19 

.16132 

.73137 

.106S3 

N 

51 

51 

51 

51 

51 

51 

51 

51 

4.2941 .72922 51 
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ix110 4.7059 .50176 51 

~Ill 4.7059 .50176 51 

112 4.5490 .67272 51 

113 4.2941 .67213 51 

114 4.3137 .13458 51 

potU 3.8235 1.16114 51 

!xlI 3.4002 1.50163 51 

x22 4.4'1C .61031 51 

x23 4.3725 .59869 51 

x24 4.3333 .68313 'I 
.as 4.1569 .70349 51 

xl6 4.3333 .68313 51 

xl7 4.0588 .73244 51 

x28 4.1569 .64413 51 

.a9 4.0784 .68828 51 

x210 4.3725 .59869 51 

xlII 35688 1.06311 51 

.a12 3.5294 .98697 51 

II 3.5098 1.22266 51 

yl2 l.'~ .86228 51 

vB 3.8235 .88783 51 

vl4 3.5491] .85589 51 

15 3.3922 1.00157 51 

16 3.7059 .807l2 51 

vl7 3.4118 .94184 51 

yl8 3.5098 .92461 51 

yl9 3.4118 1.13449 51 

vllO 1.5686 .53870 51 

ylll 1.9608 .59869 51 

iYll2 U1235 .95301 51 
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lte.....Total Statistics 

Scak> M..., if110m 

DeIeO::d 

Scak> Vori__ if 

l!em IleIek!d 

Ccmcted item-

T oIal CorreIaIioo 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbaoh's 

Alflba if110m 

DeIeO::d 

Ixll 146.4118 266.767 .501 .m 

~12 146.6078 268.043 .381 !Y27 

ixJ3 146.6275 265.318 .SOO .92~ 

14 146.4510 267.773 .488 .m 
H 146.451( 263.453 .628 .925 

1x16 146.3725 271.198 .313 .9211 

!x17 146.5294 265.334 .577 .925 

xl8 146.3725 265.558 .589 .925 

xl9 146.3922 271.243 .327 .92'1 

110 145'.9804 276.700 .160 .928 

III 145.9804 276.700 .160 .928 

dl1 146.1373 276.961 .099 .91!J 

xll3 146.3922 271.643 .340 .927 

114 146.3725 274~ .174 .921) 

m 146.8627 253.481 .671 .924 

xli 141.1961 243.841 .715 .923 

x22 146.2353 272.464 .337 .927 

xl3 146.3\31 273.300 .301 .921 

xl4 146.3529 272.193 .309 .9211 

xl5 146.5294 269.534 .415 .927 

x26 146.3529 272.193 .309 .9211 

'!a7 146.6215 267.278 .493 .926 

~8 146.5294 270.294 .421 .927 

~ 146.6078 265.843 .593 .925 

palO 146.3137 279.460 ·.1)10 .930 

pall 147.1116 249.42~ .866 .921 

pal2 147.1569 251.935 .853 .922 

tyll 147.1765 247.788 .788 .922 

iY12 146.9216 254.954 .869 .922 
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13 


14 


IS 


16 


17 


IB 


19 


110 


III 


112 


146.8627 

147.1373 

147.2941 

146. 

147.2745 

147.1765 

147.2145 

149.1176 

148.7255 

148.8627 

259.041 

261.361 

260.212 

276.026 

271. 

283.163 

278.921 

.924 


.633 


.692 


.185 


-.194 
 .931 


-.007 
 .932 


NORMALITAS 

Histogram 

OependentVariab~:Y_KlNERJA 

8' r ­ " 
!l' / 

I---- r-,,­
... " 

\ -
\ 
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/ " ,.. 7 

V IT I ~ 
-2 -1 0 2 

Regression SUlidanlb ... d RestduaI 
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Normal P-P Plot '0'1 Regressl'On Standardized 

Re_ldual 


Dependent Variable: Y_KINER...tA 
,. 
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c.>o....
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REGRESI 

Mean SUI. Deviation N 

Y_KlNERJA 37.4314 6.90001 51 

XI_KEPEMlMPINAN 043529 5.11952 51 

Xl_MffiWASl 4&.9021 5.6llS96 51 

Y_KINERJA XI KEPEMlMl'INAN Xl_MOTIVASI 

Y_KINERJA 1.000 .705 .1123 

Correlatio Xl_KEPEMlMl'INAN .705 1.000 .711 
~ 

Xl MOTNASI .323 .719 LOO! 

~g.(r- Y_KINERlA .000 .OO! 

~l<d) Xl_KEPEMIMPINAN .000 .000 

Xl_MffiWASI .000 .000 

~ Y_KINERJA 51 51 51 

XI_KEPEMlMPINAN 51 51 51 

Xl MffiWASI 51 51 51 

Model Summ.~ 

Cban&eS_ 

R Adjusted Stet Error of R Squa", Sig. F Durbin-

Model R Square RSquare 
tbe_ 

Cbange FCban&e dfl df2 CIJan&e W._ 
I .1Il!l' .104 .<i!ll 3.ltl2Il .104 .57.023 Z •• .000 1.6~ 
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ANOVA' 

Medel 
Sum of 

Squares Of 

Mean 

Square F Si1!­

I Jtetvessioo 

Residual 

Total 

1675.310 

105.140 

23l!O.510 

2 

411 

50 

837.68S 

14.690 

S7.023 .000' 

.. Predk:tOfS' (CoostanI), X2_MOTlVASI, XU{El'EMIMP'INAN 

b. Depeodent Variable: Y _KlNElUA 

Unstandardi=l SUmdanlized 

Medel 

eoeffieiems eoe_ 

I Sig. 

Coodlllioos. Collinoarlty Slotillli<:o 

B Std. Error Bela Zero-order Partial Part Tal....... VIF 

I (CoostaIIt) -19.621 6.135 -3.198 .002 

XI_KEPEMIMPINAN .284 .136 .235 2.080 ,043 .705 .288 .163 .483 2.065 

X2_MOTlVASI .1<)4 .137 .654 5.W ,000 .823 .641 .455 .483 2.061 

C_ient Comolatlons' 

~ Xl MOTlVAS! 

Xl_KEPEM1MP1 

NAN 

1 Correlations Xl_MOTlVASI 1.000 -.715 

XI KEPEMIMPINAN -.719 1.00( 

eov......... X2_MOTIV AS! .019 -.013 

Xl KEPEMlMPINAN -.013 .011 

41612

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA


	CVR
	1_Page_1
	1_Page_2
	1_Page_3
	1_Page_4
	1_Page_5
	1_Page_6
	1_Page_7
	2
	2-3
	2.pdf
	3

	3
	4_Page_01
	4_Page_02
	4_Page_03
	4_Page_04
	4_Page_05
	4_Page_06
	4_Page_07
	4_Page_08
	4_Page_09
	4_Page_10
	4_Page_11
	4_Page_12
	4_Page_13
	4_Page_14
	4_Page_15
	4_Page_16
	4_Page_17
	4_Page_18
	4_Page_19
	4_Page_20
	5-LAMPIRAN



